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RINGKASAN

Pemerintahan desa merupakan struktur pemerintahan terbawah yang secara
langsung berinteraksi dengan masyarakat dan segala potensi menuju masyarakat ideal
bisa dikembangkan. Dengan demikian urusan pemerintahan vang menjadi
kewenangan desa dan permasalahannya mencakup urusan pemerintahan dalam arti
holistik.

Desa yang merupakan kesatuan masyarakat hukum dalam mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat dipercayakan pada kepala desa. Kepala Desa
sebagai pucuk pimpinan pemerintah di tingkat desa dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya, mempunyai kewajiban untuk mempertanggungjawabkan tugasnya
kepada rakyat melalui Badan Permusyawaratan Desa. Selain ity hubungan antara
Badan Perwakilan Desa dan Kepala Desa vang lainnya adalah berkaitan dengan
penctapan peraturan desa. Jika salah satu dari Badan Perwakilan Desa atau Kepala
Desa tidak terlibat dulam penetapan peraturan desa maka peraturan tersebut tidak sah
secara hukum. Berbicara tentang Peraturan Desa sebagai hasil produk hukum
pemerintah desa merupakan representasi kewenangan kepala desa di bidang legislasi.

Legislasi merupakan fungsi pembuatan produk hukum, Kepala desa sebagai
salah satu komponen pemerintahan dan ujung tombak otonomi daerah yang secara
fungsional menghasilkan produk hukum mutlak dituntut untuk memiliki pemahaman
kognitil' di bidang hukum terutama hukum publik karena rutinitas tugas dan
kewajibannya berkaitan langsung dengan aspek pelayanan publik. Dengan
pemahaman demikian maka kepala desa akan mengerti, memilih dan memilah aspek-
aspek publik di wilayah hukum pemerintahan desanya yang perlu diregulasikan
melalui produk legislasi.

Agar peraturan desa benar-benar mencerminkan hasil permusyawaratan dan
pemufakatan bersama antara masyarakat, Pemerintah Desa dan Badan Perwakilan
Desa, maka upaya-upaya tersebut diatas harus diperhatikan secara serius oleh kepala
desa. Hal disebut diatas juga diperlukan pengaturan lebih lanjut yang meliputi
mekanisme-mekanisme seperti syarat-syarat dan tata cara pengambilan keputusan,
bentuk Peraturan Desa, tata cara pengesahan, pelaksanaan dan pengawasan, serta hal-
hal lain yang dapat menjamin terwujudnya demokrasi dan pemberdavaan masyarakat

desa.

Xi
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Kepala desa merupakan jabatan politis yang dalam pemilihannya dipilih
langsung oleh masyarakat. Dengan kenyataan demikian memungkinkan kepala desa
terpilih  tidak mempunyai keahlian khusus dibidang pemerintahan. Apalagi
kemampuan di bidang legislasi atau yang terkait dengan aspek hukum baik dalam
tataran konseptual kognitif maupun praktek. Lebih-lebih akumulasi permasalahan
vang muncul di desa dan potensi konflik yang ada merupakan tantangan dan
ancaman tersendiri bagi kepala desa berikut perangkatnya.

Secara hukum berdasarkan Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah yang dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah No.
72 tahun 2005 tentang Desa, kepala desa memiliki kewenangan di bidang legislasi
dalam benwk Peraturan Desa. Untuk merealisasikan kewenangan kepala desa di
bidang legislasi dibutuhkan beberapa kemampuan sehagai prasyarat bagi kepala desa
antara lain : Pengetahun di bidang hukum dan peraturan perundang-undangan
terutama yang berkaitan dengan pemerintahan daerah termasuk pemerintahan desa;
pengetahuan di bidang tehnik menyusun peraturan perundang-undangan; Kemampuan
melakukan  komunikasi dalam pengertian kepekaan menjaring  aspirasi - dan
mengkomunikasikannya dalam bentuk dengar pendapat. Kemampuan melakukan
komunikasi  dalam  pengertian  kepekaan menjaring  aspirasi  dan
mengkomunikasikannya  dalam  bentuk  dengar  pendapat; kemampuan
memformulasikan materi berdasarkan aspirasi vang diakomodasikan dari masyarakat
ke dalam bentuk draft Rancangan Peraturan Perundang-Perundangan,

Kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala desa dalam meningkatkan
kemampuannya di bidang legislasi antara lain : kualitas sumberdaya manusia kepala
desa, perspektif paradikma lama dalam pemerimtahan desa, keterbatasan informasi
dalam rangka meningkatkan nilai tambah pengetahuan dan kemampuan di bidang
legislasi, kurangnya intensitas komunikasi dengan Badan Permusyawaratan Desa.

Xii
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era reformasi pada tahun 1998 vang ditandai dengan lengsernya Presiden
Socharto melahirkan banyak perubahan mendasar mengenai sistem pemerintahan
Indonesia. Hadimya regulasi baru tentang pemerintah daerah melalui Undang-Undang
No0.32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah melahirkan kerangka kerja baru
pemerintahan daerah yakni otonomi daerah yang mewacanakan partisipasi dan
pemberdayaan masyarakat (empowerment) dalam penyelenggaraan pembangunan
termasuk kegiatan pembangunan melalui koridor pemerintahan desa.

Sebagaimana diketahui bahwa pemerintahan desa merupakan struktur
pemerintahan terbawah vang secara langsung berinteraksi dengan masvarakat dan
segala potensi menuju masvarakat ideal bisa dikembangkan. Dengan demikian urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan desa dan permasalahannya mencakup urusan
pemerintahan dalam arti holistik.

Kepala desa merupakan jabaian politis yang dalam pemilihannya dipilih
langsung oleh masvarakat. Dengan kenyataan demikian memungkinkan kepala desa
terpilih tidak mempunyai keahlian khusus dibidang pemerintahan. Apalagi
kemampuan di bidang legislasi atau yang terkait dengan aspek hukum baik dalam
tataran konseptual kognitif maupun prakiek. Lebih-lebih akumulasi permasalahan
vang muncul di desa dan potensi konflik (Koran Rakyat. 8 Juni 2001) vang ada
merupakan tantangan dan ancaman tersendiri bagi kepala desa berikut perangkainya.

Suatu tantangan sekaligus tuntutan bila kepala desa yang secara normatif
diamanati oleh hukum vakni UU No. 32 whun 2004 berikut penjabaran lebih lanjut
dalam bentuk PP No.72 tahun 2005 bahwa keberadaan kepala desa sebagai komponen
legislator dalam menciptakan Peraturan Desa. Hal ini menjadikan kepala desa harus
memiliki kemampuan scbagai prasyarat mendasar untuk merealisasikan amanat
dimaksud. Di sinilah letak pentingnya bekal minimal yang harus dimiliki kades agar
peraturan desa benar-benar mencerminkan aspirasi masyarakat di desanya.
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Sebagaimana dilansir di atas, sebagai amanat normatif Pemerintahan Desa

(Pemdes) dan Badan Pemusyawaratan Desa (BPD) sebagai penyelenggara urusan
pemerintahan, wajib memberikan kontribusinya dalam rangka melaksanakan urusan
pemerintahan sebagai wujud upaya mengakomodasikan aspirasi masyarakat.
Kedua institusi yakni kepala desa dan BPD dalam relasinva merupakan mitra utama
dalam melaksanakan pemerintahan desa. Persoalannya yakni ketika pemerintah desa
diamanatkan untuk membuat peraturan desa yang sesuai karakteristik daerahnya
masing-masing secara demokratis tanpa menyimpang dari ketentuan hukum yang
sudah ditetapkan. Secara fakiual banyaknya Pemerintah Desa di wilayah Kabupaten
Jember, mungkin juga di daerah lain, para kepala desa masih awam dengan fungsi
legislasi atas jabatan vang diemban. Keadaan ini tentu saja tidak kondusif dalam
rangka sukses pelaksanaan otonomi daerah.

Persoalan mendasar justru terletak pada upaya bagaimana membangun
kompetensi kepala desa di bidang legislasi dengan tetap menjunjung tinggi rambu-
rambu hukum positif. Dengan demikian ditinjau dari perspektif hukum dan
pemberdayaan masyarakat, melalui skripsi ini, penulis tertarik untuk menuangkan
pernik pemikiran sebagai hasil analisa dan kajian dalam bentuk skripsi dengan judul :
“ Kajian Yuridis tentang Kewenangan Legislasi Kepala Desa Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.72 tahun 2005 tentang Desa Di
Wilayah Kabupaten Jember™

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat penulis
sajikan adalah :
|. Apakah kepala desa memiliki  kewenangan legislasi dalam rangka
penyelenggaraan pemernintahan desa 7

()

Apa saja bekal kemampuan sebagai prasyarat yang harus dimiliki kepala desa
dalam menjalankan kewenangannya di bidang legislasi ?
3. Apa saja kendala yang dihadapi kepala desa dalam melaksanakan

kewenangannya di bidang legislasi ?
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1.3 Tujuan Penclitian

Tujuan penclitian skripsi ini adalah :
I. Untuk mengetahui dasar kewenangan kepala desa di bidang legislasi dalam
rangka menyelenggarakan pemerintahan desa .
2. Untuk mengetahui syarat-syarat yang harus dimiliki kepala desa dalam
menjalankan kewenangannya di bidang legislasi.
Untuk  mengetahui  kendala-kendala yang dihadapi kepala desa dalam
menjalankan kewenangannya di bidang legislasi.

ant

1.4 Metode Penelitian

Untuk memperoleh suatu penulisan yang memenuhi syarat-syatrat ilmiah,
maka dibutuhkan suatu cara atau metodologi yang mengandung unsur-unsur
kebenaran yang nyata dan harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, baik
dalam  proses pengumpulan bahan penulisan maupun dalam  menganalisis
permasalahan serta memudahkan suatu kesimpulan atau memeriksa kebenaran
pernyataan. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :

1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalsh dalam penelitian ini adalah Yuridis Normatif. Pengertian
penclitian dengan tipe Yuridis Normatif dalam hal ini adalah penelitian vang
dilakukan dengan mengkaji substansi peraturan perundang-undangan atas pokok
permasalahan. (M Singarimbun, DKK, 1984 : 14)

1.4.2 Sumber Bahan Hukum

Terdapat dua sumber bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini
yakni sumber bahan hukum primer dan sumber bahan hukum skeunder. Pertama,
Sumber bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya
memiliki otoritas yang terdiri atas peraturan perundang-undangan, catatan resmi atau
risalah dalam pembuatan peraturan perundang-undangan, atau putusan hakim.
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Kedua. sumber bahan hukum skunder adalah semua publikasi tentang hukum yang
bukan merupakan dokumen-dokumen rasmi, seperti buku-buku teks, kamus hukum,
jurnal hukum dan komentar atas putusan peradilan.(Peter Mahmud Marzuki, 2005 :
93)

1.43 Metode pengumpulan bahan hukum

Metode yang dilakukan penulis uniuk pengumpulan bahan hukum dalam

skripsi ini adalah sebagai berikut :

a. Studi Pustaka
Studi kepustakan ini digunakan untuk mencari konsepsi-konsepsi, leori-
teori. pendapat-pendapal maupun penemuan-penemuan yang berhubungan
dengan pokok permasalahan (Soemitro, 1990 : 98). Studi kepustakaan
dilakukan dengan mengkaji dan menelaah perundang-undangan yang
berlaku dalam hukum Indonesia, karya ilmiah serta buku-buku literatur

yang berhubungan dengan masalah hukum pemerintahan desa.

b. Studi Lapangan
Studi lapangan yaitu penclitian yang dilakukan wawancara dengan pihak
terkait vakni Bagian Pemerintahan Desa, Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kabupaten Jember, Kepala Desa berikut Badan
Permusyawaratan Desa secara representatif yang fungsional sebagai
sumber bahan hukum.

1.4.4 Analisis bahan hukum

Penulis menggunakan analisa diskriptif kualitatif untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang dibahas. Metode analisa tersebut

adalah suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat mengenai suatu

permasalahan yang tidak didasarkan atas angka-angka statistik melainkan didasarkan
atas analisis yang diuji dengan norma-norma dan kaidah-kaidah yang berkenaan
dengan masalah yang akan dibahas (Burhan Ashofa, 1998 : 15).
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORITIK

2.1 Fakta

Schagai salah satu upaya dalam mencapai tujuan dari penulisan skripsi ini
diperlukan adanya fakta guna memberikan bukti konkril atas permasalahan yang
dibahas. Penulis menuangkan dalam bentuk kasus-kasus yang memberikan justifikasi
tentang keterbatasan kompetensi kepala desa di bidang legislasi termasuk
keterbatasan akan menjalankan fungsinya sebagai wakil pemerintah pusat di tingkat
level bawah.

Berdasarkan informasi para Kepala Desa dalam program pelatihan kades dan
Badan Permusyawaratan Desa yang diadakan Fakultas Hukum, Universitas Jember,
2006 mengatakan hingga pelatihan diadakan waktu itu, terdapat beberapa diantara
peserta yakni kepala desa vang masih awam pemahaman tentang legislasi desa.
Adakalanya meskipun Peraturan Desa itu telah disusun secara sangat partisipatif,
ternyata masih harus direvisi karena belum semua kehendak masyarakat desa
terakomodasikan. Sebagai contoh terjadi di Desa Slateng Kecamatan Ledokombo
Kabupaten Jember, yang melakukan aksi demo karena tidak terakomodirnya aspirasi
mereka dalam Program Pengembangan Kecamatan yang pada gilirannya memicu
amarah warga desa tersebut. ( Dian Fericha, 2006 : 18 )

Menghadapi kendala-kendala di atas penyusunan perdes secara partisipatif
sebagai salah satu upaya untuk memberdayakan masyarakat desa agar dapat terlibat
dan terwakili suaranva dalam pengambilan kebijakan di tingkat desa mutlak adanya.
Persoalannya bagaimana mereka melakukan program pembangunan di desanya
dengan menjalankan tala pemerintahan vang baik sesuai ketentuan hukum yang

melandasinya guna menuju kebijakan kepala desa yang berkualitas.

2.2 Dasar Hukuom

Dasar hukum dimaksudkan untuk memberikan landasan yuridis atas
permasalahan yang dibahas. Adapun dasar hukumnya yaitu :
2.2.1 Undang-Undang Dasar 1945
a. Pasal |18 ayat (5)

WILIK e

UNIVERSTTAS Jeammum
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Pemerintahan daerah menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali
urusan pemerintahan yang oleh undang-undang ditentukan sebagai urusan

pemerintah pusat:

b, Pasal 18 ayat (6)
Pemerintahan daerah berhak menetapkan peraturan daerah dan
peraturan-peraturan  lain untuk melaksanakan otonomi dan tugas

pembantuan:

c. Pasal 18 A ayat (1)
Hubungan wewenang antar pemerintah pusat dan pemerintah daerah
provinsi, kabupaten dan kota, atau antara provinsi dan kabupaten dan kota
diatur dengan undang-undang dengan memperhatikan kekhususan dan

keragaman daerah.

2.2.2  Peraturan Perundang-Undangan
A. Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 1tentang Pemerintahan
Daerah ;
Pasal 202

(1) Pemerintah desa terdiri atas kepala desa dan perangkat desa

(2) Perangkat desa terdiri dari sekretaris desa dan perangkat desa
lainnya.

(3) Sekretaris desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diisi dari
pegawai negeri sipil yang memenuhi persyaratan.

Pasal 203

(2) Kepala desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 202 ayat (1)
dipilih langsung oleh dan dari penduduk desa warga Negara
Republik Indonesia yang syarat selanjutnya dan tata cara
pemilihannya diatur dengan Perda yang berdoman kepada

Peraturan Pemerintah.

(2) Calon kepala desa vang memperoleh suara terbanyak dalam
pemilihan kepala desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

ditetapkan sebagai kepala desa.
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(3) Pemilihan kepala desa dalam kesatuan masyarakat hukum adat
beserta hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan diakui
keberadaannya berlaku ketentuan hukum adat setempat yang
ditetapkan dalam Perda dengan berpedoman pada Peraturan

Daerah.

Pasal 208
Tugas dan kewajiban kepala desa dalam memimpin penyelenggaraan
pemerintahan desa diatur lebih lanjut dengan Perda berdasarkan Peraturan

Pemerintah.

B. Undang-Undang Nomor 8 tahun 2005 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

C. Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang Desa;
Pasal 14
(1) Kepala desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan. dan kemasyarakatan.
(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat
(1) Kepala Desa mempunyai wewenang :
a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan bersama BPD;
b. Mengajukan rancangan peraturan desa;
¢. Menetapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan
bersama BPD;
d. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai
APB Desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD;

e. Membina kehidupan masyarakat desa;

f. Membina perekonomian desa;
g. Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif;
h. Mewakili desanya didalam dan diluar pengadilan dan dapat

menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan

peraturan perundang-undangan; dan
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(3) Pemilihan kepala desa dalam kesatuan masyarakat hukum adat
beserta hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan diakui
keberadaannya berlaku ketentuan hukum adat setempat yang
ditetapkan dalam Perda dengan berpedoman pada Peraturan
Daerah.

Pasal 208
Tugas dan kewajiban kepala desa dalam memimpin penyelenggaraan
pemerintahan desa diatur lebih lanjut dengan Perda berdasarkan Peraturan

Pemerintah.

B. Undang-Undang Nomor 8 tahun 2005 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

C. Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang Desa;
Pasal 14
(1) Kepala desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan.
(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat
(1) Kepala Desa mempunyai wewenang :
a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan bersama BPD;
h. Mengajukan rancangan peraturan desa;
¢. Menetapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan
bersama BPD;
d. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai
APB Desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD;
Membina kehidupan masyarakat desa;
Membina perekonomian desa;

Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif;

Fw om0

Mewakili desanva didalam dan diluar pengadilan dan dapat

menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan

peraturan perundang-undangan; dan
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Pasal |5

Melaksanakan wewenang lain  sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

(1) Dalam melaksanakan tugas dan wewenang sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 14, Kepala desa mempunyai kewajiban :

a.

i,

Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
serta mempertahankan dan memperhatikan keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia:

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat:
Melaksanakan kehidupan demokrasi;

Melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang bersih dan
bebas dari Kolusi, Korupsi.dan Nepotisme;

Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja
pemerintahan desa;

Menaati dan menegakkan seluruh peraturan perUndang-
Undangan;

Menyelenggarakan administrasi pemerintahan desa yang baik;
Melaksanakan dan mempertanggung jawabkan pengelolaan
keuangan desa;

Melaksanakan urusan yang menjadi wawenang desa;
Mendamaikan perselisihan masyarakat desa;

Mengembangkan pendapatan masyarakat dan desa;

Membina, mengayomi, dean melestarikan nilai-nilai social
budaya dan adat istiadat;

Memberdayakan masyarakat dan kelembagaan didesa; dan
Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan

lingkungan hidup.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

g9

(2) Selain kewajiban yang dimsksud pada ayat (1) Kepala Desa
mempunyai kewajiban untuk memberikan laporan
penyelenggarsan  pemerintsh  desa  kepada Bupati/Walikota,
memberikan laporan keterangan pertanggung jawaban kepada
BPD, serta menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintah
desa kepada masyarakat.

(3) Laporan  penyclenggaraan pemerintahan  desa schagaimana
dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada Bupati/Walikota
melalui camat | (satu) kali dalam satu tahun,

(4) Laporan  keterangan  pertanggungjawaban kepada BPD
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan (satu) kali
dalam satu tahun dalam musyawarah BPD.

(5) Menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa
kepada masyarakat sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2),
dapat berupa sclebaran yang ditempelkan pada papan pengumuman
atau diinformasikan secara lisan dalam berbagai pertemuan
masyarakat desa, radio komunitas atau media lainnya.

(6) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan oleh
Bupati’Walikota  sebagai  dasar melakukan  evaluasi
penyelenggaraan pemerintahdesa dan sebagai bahan pembinaan

lebih lanjut.

(7) Laporan akhir masa jabatan Kepala Desa disampaikan kepada
Bupat/Walikota melalui camat dan kepala BPD.

Undang-Undang Nomor 10 tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan
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Pasal

(1)

(2)

(8)

(9)

(10)

10

7

Jenis dan hierarki Peraturan Perundangan-undangan adalah sebagai

berikut :

a. Undang-undang Dasar 1945;

b. Undang-undang atau Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang;

¢. Peraturan Pemerintah:

d. Peraturan Presiden:

e. Peraturan Daerah.

Peraturan Daerah sebagaimana vang dimaksud pada ayat (1) huruf

e meliputi :

4. Peraturan Daernh provinsi dibuat oleh dewan perwakilan
rakyat daerah provinsi bersama dengan gubemur

b. Peraturan Daerah kabupaten/kota dibuat oleh dewan
perwakilan rakyat daerah kabupaten /kota bersama
bupati/walikota

¢. Peraturan Desa/peraturan yang setingkat dibuat oleh dewan
perwakilan rakyat desa atau nama lainnya bersama dengan

kepala desa atau nama lainnya

Ketentuan mengenai tata cara pembuatan Peraturan desa/peraturan
yang setingkat diatur oleh peraturan daerah kabupaten/kota yang
bersangkutan

Jenmis  peraturan  Perundang-undangan  selain  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), diakui keberadaannya dan mempunyai
kekuatan hukum mengikat sepanjang diperintahkan oleh Peraturan
Perundang-undangan yang lebih tinggi

Kekuatan hukum Peraturan Perundang-undangan adalah sesuai
dengan hieriki sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
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2.3  Kerangka Teoritik
2.3.1 Prinsip Dasar Pengaturan tentang Desa

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Dacrah sebagai Penganti Undang-LUndang Nomor 22 Tahun 1999 maka
Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 2001 Tentang Pedoman Umum Pengaturan
Desa harus disesuaikan. Walaupun terjadi Pergantian [Undang-Undang namun prinsip
dasar sebagai landasan pemikiran pengaturan mengenai Desa tetap satu yaitu;
Pertama, Keanekaragaman, yang memiliki makna bahwa istilah Desa dapat
disesuaikan dengan asal usul kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Hal ini
berarti bahwa program penyelenggaraan pemerintah serta pelaksanaan pembangunan
di Desa harus menghormati sistem nilai yang berlaku pada masyarakat setempat
namum harus tetap mengindahkan sistem nilai bersama dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Dalam kaitan ini Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 mencgaskan bahwa Negara mengakui dan menghormati  kesatuan-
kesatuan masyarakat hukum adat beseria hak tradisionalnya sepanjang hidup dan
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik
Indonesia; Kedua, Partisipasi, memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintah
dan pembangunan Desa harus mampu mewujudkan peran aktil masyarakat agar
masyarakat senantiasa memiliki dan turut serta bertanggung jawab terhadap
perkembangan kehidupan bersama sebagai sesama warga Desa; Ketiga, otonomi asli,
memiliki makna bahwa kewenangan pemerintah Desa dalam mengatur dan mengurus
masyarakat setampat didasarkan pada hak asal-usul dan nilai-nilai sosial budaya yang
terdapat pada masyarakat setempat namun harus diselenggarakan dengan prespektif
adminstarasi pemerintah negara yang selalu mengikuti perkembanagn jaman;
Keempat, Demokratisasi, memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintah dan
pelaksananan pembangunan di Desa harus mengakomodasi aspirasi masyarakat yang
diartikulasi dan diagregasi melalui Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga
Kemasyarakatan sebagai  mitra  Pemerintahan Desa; Kelima.  Pemberdayaan
Masyarakat, memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan
pembangunan di Desa ditunjuk untuk menigkatkan taral” hidup dan kesejahteraan
Masyarakat melalui penetapan kebijakan, program dan kegiatan yang sesuai dengan

esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat.
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Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
pasal 1 angka 12 menyebutkan, Desa atau yang disebut dengan nama lain selanjutnya
disebut dengan Desa adalah kesatuan masvarakat hukum yang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat bedasarkan asal usul dan adat istiadat setempat vang diakui dan dihormati
dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian
maka di dalam Undang-Undang tersebut mengakui adanya otonomi yang dimiliki
oleh Desa dan Kepala Desa saat diberikan penugasan ataupun pendclegasian dari
pemerintah ataupun pemerintah daerah untuk malaksanakan urusan pemerintah
tertentu. (Juliantara Dadang, 2004 : 15)

Sedang terhadap Desa diluar Desa gineologis yaitu Desa yang bersifat
adminstratif seperti Desa yang dibentuk karena pemekaran desa atau karena
transmigrasi ataupun karena alasan lain yang warganya pluralistis, majemuk ataupun,
heterogen, maka otonomi Desa yang merupakan hak, wewenang dan kewajiban untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat
bedasarkan hak asal-usul dan nilai-nilai sosial budaya yang ada pada masyarakat
setempat  diberikan  kesempatan untuk tumbuh dan  berkembang mengikuti
perkembangan Desa itu sendiri. Dengan demikian urusan pemerintah yang menjadi
kewenangan Desa yang mencakup urusan pemerintah vang sudah ada bedasarkan hak
asal-usul Desa, urusan pemerintah yang menjadi kewenangan Kabupaten/Kota yang
diserahkan pengaturannya kepada Desa, tugas pembantuan dari Pemerintah dan
Pemerintah Dacrah urusan pemerintahan daerah lainnya yvang oleh peraturan
perUndang-Undangan yang diserahkan kepada Desa.

Dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
desa dan untuk peningkatan pelayanan serta pemberdayaan masvarakat, desa
mempunyal sumber pendapatan yang terdiri atas pendapatan asli Desa, bagi pajak
daerah dan retribusi dacrah kabupaten/kota, bagian dari dana perimbanagan keuangan
pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten/kots, bantuan dari Pemerintah dan
Pemerintah Daerah serta hibah dan sumbangan dari pihak ketiga. (Philipus M. Hajon,
1993 : 36)

Sumber pendapatan yang berasal dari bagi hasil pajak daerah dan retribusi
daerah di berikan kepada Desa paling sedikit 10 % (sepuluh per seratus) diluar upah
pungut, dan bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima
oleh kabupaten/kota di berikan pada Desa paling sedikit 10% (sepuluh perseratus),
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sedangkan bantuan Pemerintah provinsi kepada desa diberikan sesuai dengan
kemampuan dan perkembangan keuangan provinsi bersangkutan.

Bantuan tersebut lebih diarahkan untuk percepatan atau akselerasi
pembangunan desa berasal dari Badan Usaha Milik Desa, pengelolaan pasar desa,
pengelolaan kawasan wisata sklala desa, pengelolaan galian C dengan tidak
menggunakan alat beratdan sumber lainnya.

Kepala desa dipilih langsung oleh dan dari penduduk penduduk Desa warga
negara Republik Indonesia yang memiliki prasyarat dengan jabatan 6 (enam) tahun
dan dapat dipilih kembali hanya untuk | (satu) kali masa jabatan berikutnya,
Pemilihan Kepala Desa dalam kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak
tradisionalnya sepanjang masa hidup dan diakui keberadaannya berlaku ketentuan
hukum adat setempat, yang diterapkan dalam Peratuan Daerah dengan berpedoman
pada Peraturan Pemerintah. Kepala Desa pada dasamya bertanggung jawab pada
rakyal desa yang prosedur pertanggung jawabannya disampaikan kepada
Bupati/Walikota melalui Camat. Kepada BPD, Kepala Desa wajib memberikan
keterangan laporan pertanggungjawaban, namun tetap memberikan peluang kepada
masyarakar melalui BPD untuk menanyakan dan/atau meminta keterangan lebih
lanjut hal-hal yang bertalian dengan pertanggung jawaban dimaksud.

Sekretaris Desa diisi dari Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi persyaratan
Sekretaris Desa yang ada selama ini bukan PNS dan memenuhi persyaratan secara
bertahap diangkat menjadi PNS sesuai dengan peraturan perundang-undangan,

Badan Permusyawaratan Desa, berfungsi menetapkan peraturan Desa bersama
Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dan disamping itu
BPD mempunyai fungsi mengawasi pelaksanaan peraturan desa dalam rangka
pemantapan pelaksanaan kinerja pemerintah desa. Keanggotaan BPD terdiri dari
wakil penduduk desa bersangkutan yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan
mufakat. Yang dimaksud dengan wakil masyarakat dalam hal seperti ketua rukun
warga, pemangku adat dan tokoh masyarakat, Masa jabatan BPD 6 (enam) tahun dan
dapat dipilih kembali untuk I(satu) kali masa jabatan berikutnya.

Di Desa dapat dibentuk Lembaga Kemasyarakatan Desa yang bertugas
membantu pemerintah desa dan merupakan mitra dalam memperdayakan masyarakat.
Lembaga masyarakat di desa berfungsi sebagai wadah partisipasi dalam pengelolaan
pembangunan agar terwujud demokratisasi dan transportasi pembangunan pada
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tingkat masyarakat serta untuk mendorong, memotivasi dan menciptakan akses agar

masyarakat lebih berperan aktif dalam kegiatan pembangunan.

2.3.2 Pemerintahan Desa

Pemerintah Desa mempunyai dua arti, yaitu dalam arti yang sempit dan dalam
arti yang luas. Dalam arti sempit, dapat diartikan sebagai Kepala Desa saja.
Sedangkan dalam arti luas, pemerintah desa terdiri dari Kepala Desa dan para
pembantunya (Bayu Suryaningrat, 1992 : 83).

Susunan Pemerintah Daerah menurut Pasal 202 angka | Undang-Undang No.
32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah adalah terdiri atas Kepala Desa dan
perangkat desa. Yang termasuk didalam Perangkat Desa adalah :

1. Sekretariat Desa;

2. Pelaksana teknis lapangan;

3. Unsur kewilayahan.

Jumlah Perangkat Desa dalam suatu desa disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2005 tentang Pemerintahan Desa
dijelaskan bahwa Desa bukanlah bawahan kecamatan, karena kecamatan merupakan
bagian dari perangkat daerah kabupaten/kota, dan desa bukan merupakan bagian dari
perangkat daerah. Berbeda dengan Kelurahan, Desa memiliki hak mengatur
wilayahnya lebih luas. Namun dalam perkembangannya, sebuah desa dapat
ditingkatkan statusnya menjadi kelurahan. Berdasarkan Undang-Undang No.32 tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah yang dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan
Pemerintah No.72 tahun 2005 tentang Desa, pengrtian Pemerintah Desa adalah
penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh Pemerintah Desa dan Badan
Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat sctempat yang diakui dan dihormati
dalam sistem Pemerintahan Negara kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan
Pemerintah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah Kepala Desa sebagai

unsur penyelenggara pemerintahan desa.
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Kewenangan desa berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 72
Tahun 2005 (Pasal 7) adalah :
(1) Menyelenggarakan urusan pemerintahan yang sudah ada berdasarkan hak asal

usul desa

(2) Menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi  kewenangan
kabupaten/kota yang diserahkan pengaturannya kepada desa. yakni urusan
pemerintahan yang secara langsung dapat meningkatkan pelayanan
masyarakat

(3)  Tugas pembantuan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah
Kabupaten/Kota.

(4)  Urusan pemerintahan lainnya yang diserahkan kepada desa. Desa memiliki
pemerintahan sendiri. Pemerintahan Desa terdiri atas Pemerintah Desa (vang
meliputi Kepala Desa dan Perangkat Desa) dan Badan Permusyawaratan Desa
(BPD).

233 Kepala Desa

Kepala Desa adalah penguasa tungal dalam pemerintahan desa. Bersama-sama
dengan pembantunya ia merupakan Pamong Desa. la adalah pelaksana dan
penyelenggara urusan rumah tangga desa dan disamping itu ia menyelenggarakan
urusan-urusan pemerintah. Meskipun demikian didalam melaksanakan tugasnva ia
mempunyai batas-batas tertentu, ia tidak dapat menuruti keinginannya sendiri.

Kepala Desa dipilih langsung, umum, bebas dan rahasia melalui Pemilihan
Kepala Desa (Pilkades) oleh penduduk desa setempat yang berwarga negara Indonesia
dan telah berumur sekurang-kurangnya 17 tahun atau sudah/pernah kawin. Kepala
Desa ini diangkat oleh Bupati atau Walikotamadya (Kepala Daerah tingkat 11) atas
nama Gubernur (Kepala Daerah tingkat 1) dari calon yang terpilih. Masa jabatan
seorang Kepala Desa adalah 6 tahun terhitung sejak tanggal pelantikannya dan dapat
diangkat kembali untuk | kali masa jabatan berikutnya.

Adapun untuk dapat menjadi seorang Kepala Desa, seseorang diharuskan
memenuhi persyaratan tertentu yang intinya agar Kepala Daerah selalu bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki etika dan moral, berpengetahuan, dan
berkemampuan sebagai pimpinan pemerintahan, berwawasan kebangsaan, serta
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mendapatkan Kkepercayaan rakyat. Kepala Daerah di samping sebagai pimpinan
pemerintahan, sekaligus adalah Pimpinan Daerah dan pengayom masyarakat sehingga
Kepala Daerah harus mampu berpikir, bertindak. dan bersikap dengan lebih
mengutamakan kepentingan bangsa, negara dan masyarakat umum daripada
kepentingan pribadi, golongan, dan aliran. Oleh karena itu, dari kelompok atau etnis,
dan keyakinan mana pun Kepala Daerah harus bersikap arif, bijaksana, jujur, adil dan
netral.

Mengenai hak, wewenang dan kewajiban seorang Kepala Desa dalam
memimpin pemerintahan desa dapat disimpulkan yaitu, menyelenggarakan rumah
tangganya sendiri dan merupakan penyelenggara dan penanggung jawab utama di
bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan dalam rangka urusan
penyelenggaraan pemerintahan desa, urusan pemerintahan umum termasuk
pembinaan ketentraman dan ketertiban sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
menumbuhkan serta mengembangkan jiwa gotong royong didalam masyrakat sebagai
sendi utama pelaksanaan pemerintahan desa. Dalam menjalankan hak, wewenang dan
kewajiban memimpin pemerintah desa, kepala desa bertanggung jawab kepada Bupati
melalui camat dan memberikan keterangan pertanggungjawaban tersebut kepada
Badan Permusyawaratan Desa (BPD),

Dalam hal seperti ini Kepala Desa merupakan alat desa dan alat pemerintzhan,
keduduan seperti ini menyebabkan pertanggung jawaban kepala desa, vang
sebutannya bermacam-macam menurul hukum adat setempat, mengenai urusan desa
atau urusan rumah tangga desa kepada Bupati dan mengenai urusan pemerintahan
umum atau pusat kepada kepala wilayah administratif, dalam hal ini kepada kepala
wilayah kecamatan. Maka penggolongan wewenang dan tugas Kepala Desa dapat
berbentuk tugas urusan desa dan tugas urusan pemerintahan umum (pusat).

Dalam Pasal 14 ayat | Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 72 tahun
2005 tentang Desa dijelaskan bahwa Kepala Desa mempunyai tugas untuk
menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan,

Berdasarkan Undang-Undang No. 32 tahun 2004 menurut pasal 202 angka |
tentang Pemerintahan Daerah yaito terdiri atas Kepala Desa dan perangkat desa
Kepala Desa merupakan pimpinan penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD).
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Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali
masa jabatan. Kepala Desa juga memiliki wewenang menetapkan Peraturan Desa

yang telah mendapat persetujuan bersama BPD.

2.3.4 Badan Permusyawaratan Desa

Dalam pasal 1 angka 8 Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005 dijelaskan
pengertian Badan Permusyawaratan Desa atau dengan nama lain yang disingkat BPD,
merupakan lembaga perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan
desa.

Anggota BPD adalah wakil dari penduduk desa bersangkutan berdasarkan
keterwakilan wilayah yang ditetepkan dengan cara musyawarah dan mufakat,
Anggota BPD terdiri dari Ketua Rukun Warga, pemangku adat, golongan profesi,
pemuka agama dan tokoh atau pemuka masyarakat lainnya. Masa jabatan anggota
BPD adalah 6 tahun dan dapat diangkat/diusulkan kembali untuk 1 kali masa jabatan
berikutnya. Pimpinan dan Anggota BPD tidak diperbolehkan merangkap jabatan
sebagai Kepala Desa dan Perangkat Desa. Jumlah anggota BPD ditetapkan dengan
jumlah ganjil, paling sedikit 5 (lima) orang paling banyak 11 (sebelas) orang, dengan
memperhatikan luas wilayah, jumilah penduduk, dan kemampuan keuangan desa. BPD
berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan
menyalurkan aspirasi masyarakat.

Penyelenggaraan urusan pemerintahan desa yang menjadi kewenangan desa
didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa), bantuan pemerintah
dan bantuan pemerintah daerah. Penyelenggaraan urusan pemerintah daerah yang
diselenggarakan oleh pemerintah desa didanai dari APBD. Penyelenggaraan urusan
pemerintah yang diselenggarakan oleh pemerintah desa.

Sumber pendapatan desa terdiri atas:

8.  Pendapatan Asli Desa, antara lain terdiri dari hasil usaha desa, hasil

kekayaan desa (seperti tanah kas desa, pasar desa, bangunan desa), hasil
swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong

b.  Bagi hasil Pajak Daerah Kabupaten/Kota

¢.  Bagian dari Dana Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah
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d. Bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan
Pemerintah Kabupaten/Kota dalam rangka pelaksanaan urusan
pemerintahan;

e. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga vang tidak mengikat.

APRB Desa terdiri atas bagian Pendapatan Desa, Belanja Desa dan Pembiayaan.
Rancangan APB Desa dibahas dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa.
Kepala Desa bersama BPD menetapkan APB Desa setiap tahun dengan Peraturan
Desa.

Di desa dapat dibentuk lembaga kemasyarakatan, yakni lembaga vang
dibentuk oleh masvarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemenintah
desa dalam memberdayakan masyarakat. Lembaga kemasyarakatan ditetapkan dengan
Peraturan Desa. Salah satu fungsi lembaga kemasyarakatan adalah sebagai
penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan. Hubungan
kerja antara lembaga kemasyarakatan dengan Pemerintahan Desa bersifat kemitraan,
konsultatif dan koordinatif.

Desa dibentuk atas prakarsa masyarakat dengan memperhatikan asal-usul desa
dan kondisi sosial budaya masvarakat setempat. Pembeniukan desa dapal berupa
penggabungan beberapa desa, atau bagian desa yang bersandingan, atau pemekaran
dari satu desa menjadi dua desa atau lebih, atau pembentukan desa di luar desa yang
telah ada.

Desa dapat diubah atau disesuaikan statusnya menjadi kelurahan berdasarkan
prakarsa Pemerintah Desa bersama BPD dengan memperhatikan saran dan pendapat
masyarakat setempat. Desa yang berubah menjadi  Kelurahan, Lurah dan
Perangkatnya diisi dari pegawai negeni sipil.

Desa vang berubah statusnya menjadi Kelurahan, kekayaannya menjadi
kekayaan daerah dan dikelola oleh kelurahan yang bersangkutan untuk kepentingan
masyuarakat setempal, Dalam wilayah desa dapat dibagi atas dusun, yang merupakan
bagian wilayah kerja pemerintahan desa dan ditetapkan dengan peraturan desa.
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41 Kesimpulan

Dari uraian di atas berikut kesimpulan yang dapat penulis sampaikan adalah
sebapai berikut :

. Secara hukum berdasarkan Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah yang dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor. 72 tahun 2005 tentang Desa, kepala desa memiliki

kewenangan di bidang legislasi dalam bentuk Peraturan Desa.

2. Untuk merealisasikan kewenangan kepala desa di bidang legislasi dibutuhkan
beberapa kemampuan sebagai prasyarat bagi kepala desa antara lain : Pengetahun
di bidang hukum dan peraturan perundang-undangan terutama yang berkaitan
dengan pemerintahan daerah termasuk pemerintahan desa; pengetahuan di
bidang tehnik menyusun peraturan perundang-undangan; Kemampuan
melakukan komunikasi dalam pengertian kepekaan menjaring aspirasi dan
mengkomunikasikannya dalam bentuk dengar pendapat. Kemampuan melakukan
komunikasi dalam pengertian kepekaan menjaring aspirasi  dan
mengkomunikasikannya dalam bentuk dengar pendapat; kemampuan
memformulasikan materi berdasarkan aspirasi yang diakomodasikan dari
masyarakat ke dalam bentuk draft Rancangan Peraturan Perundanga-
Perundangan.

3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala desa dalam meningkatkan
kemampuannya di bidang legislasi antara lain : kualitas sumberdaya manusia
kepala desa, perspektif paradikma lama dalam pemerintahan desa, keterbatasan
informasi dalam rangka meningkatkan nilai tambah pengetahuan dan
kemampuan di bidang legislasi. kurangnya intensitas komunikasi dengan Badan

Permusyawaratan Desa.

29
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30
Saran

Adapun saran dari pembahasan skripsi ini adalah :
Merekomendasikan kepada pemerintah kabupaten untuk membual regulasi
hukum berupa peraturan daerah yang secara fungsional digunakan untuk proses
selektifitas terhadap kualitas kepala desa sebagai representasi masyarakat yang
harus memiliki kemampuan di bidang legislasi. Dengan adanya Peraturan Desa

yang partisipatif, maka akan menguatkan pemerintahan desa.

Mendesak kepada pemerintah kabupaten agar frekuensi pelatihan dan
pembekalan terhadap kepala desa di bidang legislasi terus ditingkatkan.
Kegiatan demikian dapat dilakukan tidak saja oleh internal pemerintah
kabupaten tetapi juga dapat melibatkan pihak ketiga sebagai instruktur pelaksana
yang memiliki kompetensi di bidang legislasi.

Merekomendasikan kepada Pemerintah Daerah untuk mengkampanyekan
Legislasi Award ( penghargaan di bidang legisasi ) bagi kepala desa yang secara
fungsional cukup produktif di bidang legislasi dalam penyelenggaraan

pemerintahan desa.
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEMBER

Menimbang :

Mengingat
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER /

G

SALINAN

MOMOR 6 TAHUN 2006

TENTANG
PEMERINTAHAN DESA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANS MAHA ESA Y

BUPATI JEMBER,

a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan urlisan pemerintahan desa,
termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban agar berdaya guna
dan berhasil guna diperiukan aparatur desa yang mampu mengemban
tugis dan kewajiban sebagai penyelenggara Jdan penanggung fawab di
bidang pemerintahan, pembangunan. den  kemasyarakatan serts
pengayoman kepada masyarakat; ‘

b. bahwa dalam upaya menampung dan menyalurkan aspirasl masyarakat
serta mewujudkan hubungan vang harmonis antar penyelenggara
pemerintahan desa diperlukan penataan penvelenggaraan pemerintahan
desi;

C. bahwa untuk melaksanakan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2005 tentang Desa, perlu penagaturan dalam Feraturan Daerah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaiminn dimaksud dalam huruf

a, huruf b dan huruf ¢, perlu membentuk Feraturan Daerah tentang
Pemerintahan Desa.

Undang- Undang Nomor 12 tzhun 1950 tentzrg Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan  Proplnsl Jawa Timur (Berita
Negara RI Tahun 1950 Nomor 41);

2. Undang-lIndang Nomor B8 Tahun 1074 fantang  Pokok-pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indcnesia Tahun 1974 Nomor
55, Tambahan Lembaran Negara Republix Irdonesia Nomor 3041)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-lIndang Nomor 43 Tahun
1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 16¢
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesta Nomor 3890;

¥

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Neqara Repibiik inconesia Tahun 2004
Nomor 53, Teambahan Lembaran Negara Republik Indonesia ‘Nomor
4389);

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentana Pemerintahan Daerah
(Lembaran Megara Republix Indonesia Tahun 2004 Nomor 1325,

S
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‘Tambahan Lembaran Negara Repubiix Indonesia MNomor 4437)
sebagaimana 'telah diubah dengan Peralurzn Pemerintah Penggant]
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 38, Tambahan Lambaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4493) vang telah ditetapkan dengan Undang-Undang
Nornor 8 Tahun 2005 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 108, Tambashan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4548);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintzhan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indoriesia Talwn 2004 Nomor 126 Tembahan Lembaran Negara
Republik Indonesla Nomor 4438 );

6. Peraturan Pemerintzah Republik Indonesiz Nomor 72 Tahun 2005

Tentanqg Desa (Lembaran Negara Republik Tndonesia Tahun 2005 Nomor
158); : '

7. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 20 Tahun 2000 tentang

Kewenangan Pemerintah Kabupaten Jember (Lembaran 'Daerah
Kabupaten Jember Tahun 2000 Nomor 16 Seyi C).

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN JEMBER
dan
BUPATI JEMBER

MEMUTUSKAN ;

netapxan © PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEMBER TENTANG PEMERINTAHAN
DESA.

BAB I
KETENTUAN UMUM
' Pasal 1
Dalam Peraturen Daerah ini yang dimaksud dengan : i

1. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelengiara Pemerintahan Daeral.

Kabupaten adalah Kabupaten Jember.
Bupat! adalah Bupati Jember,
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris IDaerah Kabupaten Jember.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjufnya disebut DPRD adalah
Dewan Perwakllan Rakyat Daerah Kabupaten Sember,

6.+ Pemerintahan Daerah adalah Penyelenggaraan urusan Pemerintahan oieh
Pemerintahh Daerah dan OPRD menurut asas Otonomi dan tugas
pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republix Indonesiz sebagaimana dimaksud
dalarn Undang-Undang Dasar Negara Republik Irdonesia Tahun 1945,

l:_r:.‘xLAJ_I\J
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Ll

12

13,

1%

15.

16.

17,

18.

(1)

Kecamatan adalah Wilayah kerja Camat besera Perangkat lainnya yang
menyelenggarakan kewenangan Bupati vana dilimpahkan kepada
Kecamatan.

Desa adalah kesatuan masvarakat hukum yang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur con mengurus kepentingan
masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat
yang diakul dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan
Republilc Indonesla.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan
adat Istladat setempat vyang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indenesia,

Pemerintah Desa adalah Kepsla Cesa dan Perangkat Desa sebagal unsur
penyelenggara pemerintahan desa.

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnve. disebut BPD adalah
lembaga yang merupakan perwujudan demokras! dalam penyelenggaraan
;::,Ezn'eé-:rintahan desa sebagal unsur penyelenggara pemerintahan desa.

Lembaga Kemasyarakatan adalah lembaga yang dibentuk oleh
masyarakat sesuai kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah desa
dalam memberdayakan masyarakat, '

Dana perimbangan adalah pengertian sebzgaimana tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pzmerintah Pusat dan Pemerintahan Casran.

Alokasl Dana Desa adalah dana yang dizlokasikan oleh Pemerintah
Kabupaten untuk desa, yang bersumber dari bagian dana perimbangan
keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh Kabupaten.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya disingkat APB Desa
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan desa yang dibahas dan
disetujul bersama cleh Pemerintah Desa dan BPD, yang ditetapkan
dengan Feraturan Desa. :

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang dibuat oleh
BPD bersama Kepala Desa.

Fembinaan adalah pemberian pedoman, standar pelaksanaan,
perencanaan, peneiitian, pengembangan, bimbingan, pendidikan dan
pelatihan, konsultasi, supervisi, monitoring, pengawasan umum  dan
evaluasi pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan desa.

Pembentukan desa adalah tindakan mengadakan desa baru'di luar atau di
dalam wilayah desa-desa yang telah ada.

BAB II
!
PEMBENTUKAN, PENGGABUNGAN DAN PENGHAPUSAN DESA
Pasal 2

Pembentukan Desa dapat berupa penggabungan beberapa desa atau
bagian desa yang bersandingan, atau pemeckaran dari satu desa menjadi
dua desa atau lebih, atau pembentukan desa diluar desa yang telah ada.
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(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

(4)

(S)

Daerah tersendirl yang berpedoman paga Peraturan  Perundang-
undangan. :

BAB III
PERUBAHAN STATUS DIESA
Pasal 3

Desa dapat diubah atau disesuaikan stztusnya menjadi Kelurahan
berdasarkan prakersa Pemerintah Desz  bersama BPD dengan
memperhatikan saran dan pendapat masyarakat setempat, J

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan

Daerah tersendiri yang berpedoman pada Peraturan Perundang-
undangan.

BAB IV
HAI{ DAN WEWENANG GESA
Pasal 4

Kewenangan Desa mencakup :

d. urusan pemerintahan yang sudah ada terdasarkan hak asal usul desa :
D. urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang
diserahkan pengaturannya kepada desa :

C, tugas pembantuan dari pemerintah, pemerintah propinsi  dan
pemerintah kabupaten ; dan

d. urusan pemerintahan lainnya yang oleh peraturan perundang-
undangan diserahkan kepada desa,

Ketertuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan
Daerah tersendiri yang berpedoman pada Peraturan Perundang-
undangan.

BAD V
SUSUNAN ORGANISAST PEMERINTAHAN DESA
: Pasal 5 =

Pemerintahan Desa terdirl dari Pemerintah Desa dan BPD.

Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari Kepala
Desa dan Perangkat Desa.

Perangkat Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari
Sekretaric Desa dan Perangkat Desa lainnya.

Perangkal: Desa lainnya sebagaimana dirmaksud pada ayat (3) dapat
terdiri ata'.li .

a. unsur pelaksana teknis; dan/atau

b. unsur pembantu Kepala Desa dibagian wilavu!: kerja pemerintah desa.

Jumlah Perangkat Desa sebagaimana dimaksud  pada -ayat (3),
disesualkan dengan kebutuhan dan kondisi susizl budaya masyarakat
setempat.
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(6) Susunan organisasi dan tata kerja pemerintahan desa ditetapkan dengan
peraturan desa, :

BAB VI
KEPALA DESA

Bagian Pertama
Tugas, Wewenang, Kewajiban dan Hak Kepala Desa
Pasal 6

(1) Kepala Desa mempunyai tugas.menyelcngg&r:kan urusan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayet (1), Kepala
Desa mempunyal wewenang:

8. memimpin  penyelenggaraan pemerintzhan desa  berdasarkan

b.
G

T v Th o

kebljakan yang ditetapkan bersama BPD;
mengajukan rancangan peraturan desa;

menetapkan peraturen desa yang telan mendapat persetujuan
bersama BPD;

menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenal APB
Desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD;

membina kehidupan masyarakat desa;

membina perekonomian desa; ,

mengkoordinasikan pembangunan desa secdra partisipatif;

mewakill desanya di dalam dan di |luar pengadilan dan dapat
menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesual dengan peraturan
perundang-undangan; dan

melaksanakaq wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangar.

Pasal 7

(1) Dalam melaksanakan tugas dan wewenang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5, Kepala Desa mempunyai kewajiban :

d.

P o0 g

rmemegang - teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta

mempertahankan dan memellhara keutuhan Negara Kesatuan
Reputlik Indonesia;

meningkatkan kesejahteraan masyarakat;
memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat;
melaksanakan kehidupan demokrasi:

melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa -,rang bersih dan bebas
dari KKN; -

menjalin hubungan kerja dengan seluruh milra kerja pemerintahan
desa;
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(2)

(3

(4)

(5)

(6)

(7)

Kepala Desa dilarang :

&,
i,

g. menaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan;
h. menyelenggarakan administras| pemerintahian desa;

I, melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan
desa;

J. melaksanakan urusan yang menjedi kewenangan desa:

k. memelihara dan meniaga asset dan atau barang inventaris Pemetintah
- Cesa;

I, mendamaikan perselisisan masyarakat di desa;

m. mengembangkan pendapatan masyarakat dan desa;

n. membina, mengayomi dan melestarikan nilal-nilai sosial budaya dan
adat istiadat;

0. memberdayakan masyarakat dan kelembaazan di desa; dan

p. mengemoangkan patensi sumber daya alam dan melestarikan
lingkungan hidup.

-‘-\_\""'—-.
Selain mempunyal kewailbap: sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Kepala Desa mempunyai kewajiban juga untuk memberikan laporan
penyelenggaraan pemerintahan desa kepada Bupati, memberikan laporan
keterancian pertanggungjawaban kepada BFD), serta menginformasikan
laporan penyelenggaraan pemerintahan desa repada masyarakat,

Laporan penyelenggaraan pemerintahan desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) disampaikan kepada Bupatl melalui Camat 1 (satu) kali
dalarn 1 (satu) takun.

Loporan keterangan pertanggungiawaban kepada BPD sebagaimana

dimakswi pada ayat (2) disampaikan 1 (satu) kall dalam 1 (satu) tehun
dalam musyawarah BPD.

Menginformasikan lapcran penyelenggaraan pemerintahan desa kepada
masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) , dapat berupa
selebaran yang ditempelkan pada papan pengumuman  atay

diinformasikan secara fisan dalam berbagai partemuan masyarakat Jesa,
radio atau media lainnya.

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan oleh Bupati
sebagal dasar melakukan evaluasi penyelenggzraan pemerintahan dess
dan sebagai bahan pembinaan leblh lanjut,

Laporan akhir Masa Jabatan Kepala Desa disampaikan kepada Bupati
melalul Camat dan kepada BPD.

Bagiun Kedua
Larangan Bagi Kapala Desa
Pasal 8

menjadi pengurus partai politik; : |
merangkap jabatan sebagai Pimpinan dan/atau Anggota BPD, dan
lembaga kemasyarakatan di desa bersangkutan:

merangkap jabatan sebagal Anggota DPRD ;

terlibat dalam kampanye pemilihan umum, pernilihan Presiden, pemilihan
Gubernur dan pemilihan Bupati:
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(1)

(3)

(4)

A £

membuat keputusan yang secara khusus riemberikan keuntungan bag|
diri sencliri, anggota keluarga, kroni, golongan tertentu;

merugikan kepentingan umum, meresahlan sekelompok masyarakat,
dan mendiskriminasikan warga negara atau aaiongan masyarakat lain;
melakukan korupsl, kolusi, nepotisme, menaima vang, barang dan/atau

jasa dari pihak lain yang dapat mempengaruhi keputusan atau tindakan
yang akan dilakukannya:

melakukan tindakan yang berakibal dapat mierugikan keuangan negara;
dan/atau

menyalahgunakan wewenang dan melanagay 9|_|mpahijanji jabatan. .
|

Bagian Ketiga
Pemberhentian Kepala Desa
Pasal 9

Kepala Ciesa berhenti, karena :

a. meninggal dunia;

b. permintaan sendiri;

c. diberhentikan.

Kepala Desa diberhentikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢
karena :

3. berakhir masa jabatannya setelah dilantik pejabat yang baru;

b. tidak dapat melaksanakan tugas cocara berkelanjutan  atau
berhalangan tetap secara berturut-turut selama 6 {enam) bulan;

tidak lagl memenuhi syarat sebagal Kepala Desa;

dinyatakan melanggar sumpah/janjl Jabatan:

tidak melaksanakan kewajiban Kepala Dasa;dan/atau

f. melanggar larangan bagi Kepala Desa.

Usul pemberhentian Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurui a, huruf b dan ayat (2) huruf a dan huruf b divsulkan oleh Pimpinan

BPD kepada Bupati mefalui Camat, berdasarkan keputusan musyawarah
BPD. -

Usur pemberhentian Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf ¢, huruf d, huruf e dan huruf £ disarnpaikan oleh BPD kepada Bupati
melalul Camat berdasarkan keputusan rnusyawarah BPD vyang dihadiri
oleh 2/3 (duapertiga) dari jumlah anggota GFD.

P an

Pengesahan pemberhentian Kepala Desa sehagaimana dimaksud pada
ayat (3) dan ayat (4) ditetapkan dengan Keputusan Bupati paling lama 30
(tina puluh) hari sejak usul diterima.

Setelah dilakukan pemberhentian Kepala Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (5), Bupati mengangkat Penjabat Kegala Desa.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

NG -

Pasal 10

Kepala Desa diberhentikan sementara oleh Bupati tanpa melalul usulan
8PD apabila dinyatakan melakukan tindak pidana kejahatan yang diancam
dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun berdasarkan putusan
pengadilan yang belum memperoleh kekuatan hulkum tetap.

Kepala Desz diberhentikan oleh Bupati tanpa melalyl usulan BPD apabila
terbukti melakukan tindak pidana sebagaimana dimaksud pada-ayat (1)
berdasarkan putusan pengadilan yang telah meraperoleh kekuatan hukum
tetap.

Kepzla Desa diberhentikan sementara oleh Bupati tanpa melalui usulan
BPD karena berstatus sebagai tersangka mefakukan tindak pidana

korupsi, tindak pidana terorisme, makar dan stau tndak pldana terhadap
Kramanan negara.

Pasal 11

Apabila Kepala Desa diberhentikan sementzra sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (1) dan ayat (2), Sekcetaris Desa melaksanakan
tugas dan kewajiban Kepala Desa sampai cdengan adanya putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.

Kepala Desa yang diberhentikan sementara sebogaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (1) dan ayat (2), setelah melalui proses peradilan ternyata
terbukti: tidak bersalah berdasarkan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap, paling lama 30 (tiga puluh) hari
Bupatl harus merehabliitasi dan/atau mengaktinian kemball Kepala Desa
yang bersangkutan sampai dengan akhir masa jabatan, :
Apatila Kepala Desa yang diberhentikan sementars sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) telah berakhir masa jabatannya, Bupati hanya
merehabilitasi Kepala Desa yang bersangkutan. )

Pasal 12

Tindakan penyelidikan dan  penyidikan terhadap Kepala Desa,
dilaksanakan setelah adanya persetujuan tertulis dari Bupatl.

Hal - hal yang dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) adalah : .

a. tertangkap tangan melakukan tindak pidana kajahatan; dan/atau

b. diduga telah melakukan tindak pidana kejzhatan yang diancam
dengan pidana mati. o

Tindakan penyidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diberitahukan

secara tertulis oleh atasan penyidik kepada Bupati paling lama 3 (tiga)
hari.

Pasal 13

Kepala Desa yang tidak dapat menjalankan tugas, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (2) huruf b Bupati menganglkat Penjabat Kepala Desa
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(2)

(1)
(2)

atas usul Camat dengan memperhatikan zsoirazi vang berkembang di
masyarakat setempat. '

Pengangkatan Penjebat sebagaimana  dimarsud pada ayat (1)
meleksanakan tugas menyelenggarakan pemilihan Kepala Desa paling

lama 6 (Enam) bulan terhitung sejak tangqal ditetapkannya Keputusan
Bupati. :

Pasal 14

Kepala Desa dari Pegawai Negeri Sipll yang barhenti atau diberhentikan
oleh Pejabat yang berwenang, dikembalikan ko instansi induknya.

Kepala Desa darl Pegawai Negeri Sipil yang  melakukan tindakan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelat diadakan pemeriksaan
secara seksama oleh Badan Pengawas Kabuguten disarankan kepada

instarisi induk untuk menarik yang bersangkutan dari jabatzn sebagai
Kepala Desa,

Pasal 15

Kepala Desa yang diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil  diberlakukan
ketentuan :

(-8

b.

(1)
(2)

(3)

(4)

dapat meneruskan sebagai Kepala Desa sepanjang instansi induknya
memberikan izin ; atau -

mengundurkan diri sebagai Kepala Desa atau sebagai Pegawai Negeri
Sipil, sesuai kehendaknya.

Bagian Keempat
Pengangkatan Penjabat Kepoia Desa
Pasal 16 '

Pengangkatan Penjabat Kepala Desa ditetapkan uengan Keputusan Bupati
atas usul Camat. -

Penjabat Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
Sekretarjs Desa yang bersangkutan atau Peiabat lain yang ditunjuk oleh
Pejabat yang berwenang.

Masa jatatan Penjabat Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
paling larma 1 (satu) tahun terhitung mulal tznggal pelantikannya.

Penjabat Kepala Desa diambil sumpah/ianji dan dilantik oleh Bupati,

Pasal 17

Hak, wewenang dan kewajiban Penjabat Kepala Dess adaiah sama dengan
hak, wewenzng dan kewajiban Kepala Desa sebeqaimana dimaksud dalam
Peraturan Daerah ini.
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BAB VII
PERANGKAT DESA
Pasal_ i8

(1) Perangkat Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) bertugas

(2)

(3)

membentu Kepala Desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya.

Dalam ‘melaksanakan tugasnya, Perangkat Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bertanggung-jawab kepada epa'a Desa.

Pasal 19

Sekrztaris Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) diisi dari
Pegawei Negeri Sipll yang memenuhi persyaratan, antara lain:

a. berpendidikan paling rendah lulusan SM# athu sederajat;

b. menipunyai pengetahuan tentang teknis pemerintahan;

c. mempunyal kemampuan di bidang administrasi perkantoran;

d

. mempunyal pengalaman di bidang administrasi keuangan dan di
bidang perencanaan;

e, memahami sosial budaya masyarakat seternpat; dan

f. bersadia tinggal di deza yang bersangkutan.

Sekretaris Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diangkat oleh
Sekntaris Daerah alas nama Bupati.

Sekrataris Desa scbagaimana dimaksud paca ayat (1) dan ayat (2) akan
diatur tersendirl oleh Bupati,

Pasal 20

Perangkat Desa terdiri atas :

.

unsur staf, yaitu unsur pelayanan seperti sekretaris desa dan kepala
urusan;

unsur pelaksana, yaitu pelaksana teknis |zpangan antara lain urusan
pamong tani desa dan urusan keamanan; dan

unsur wilayah, yaitu unsur pembantu kepala cesa di wilayah bagian desa
adalah Kepala Dusun.

Pa=zal 21

Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya Perasngkat Desa wajib bersikap
dan bertindak adil, tidak diskriminatif sertz tidak mempersulit dalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat,

|

Pasal 22

(1) Perangkat Desa dapat diangkat oleh Kepala Desa dari penduduk desa

yang memenuhi persyaratan.
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(2) Yang dapet diangkat menjadi Perangkat Desa adalah penduduk desa

Warga Negara Republik Indonasia yang :

a. bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

b. setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945:

¢. tidak pernah terlibat langsung atau tidak langsung dalam kegiatan
mengkhianatl Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; y

d. berpendidikan sekurang-kurangnya Sekolsh Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) dan atau yang sederajat,

e. Dberumur sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) tahun dan setinggi-
tingginya 60 (enam puluh) tahun;

f. sehat Jasmani dan Rohani;

g. nyata-nyata tidak terganggu jiwa/ingatannya;

h. berkelakuan baik, jujur dan adi]i

I, tidak pernah dihukum penjara karena mefskukan tindak pidana; .
j, tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan putusan Pengadilan yang

merapunyal kekuatan hukum tetap;
k. mengenal daerahnya dan dikenal olely masyarakat di Desa setempat:
I Sersedia dicalonkan menjadi Perangkat Desa; dan
m. terdafar sebagal penduduk dan bertempaot tinggal tetap dl desa yang
bersangkutan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun berturut-turut.

(3) Tata cara pengangkatan perangkat desa dimaksud ayat (1) dan ayat (2)
diatur lebih l2njut oleh Bupati.

Pasal 22

Masa jabatan Perangkat Desa adalah 10 (sepuiuh) tahun dan dapat diangkat
kembali untuk 1 (satu) kali rasa jabatan.

Pasal 24

(1‘) Kepala Urusan dan Kepala Dusun berhenti atau ciberhentikan oleh Kepala
Desa karena :

a. meninggal dunia ;

b. mengajukan berhenti atas permintaan sendiri ;

c. tdak lagi memenuhi syarat dan atau me'anggar sumpah/janii ;

d. melakukan perbuatan yang bertentangan dengan peraturan

perundang-undangan dan atau norma yang hidup dan berkembang
dalam masyarakat desa; atau

e. beraikhir masa jabstannya dan setelzh dilantiknya pejabat'yang baru.

(2) Mekanisme pemberhantian Kepala Urusan r_.E!"I Kepala Dusun diatur lebih
lanjut dalam Peraturan Desa. 1

(3; Dalam hal jabatan Kepalz Urusan dan Kepala Dusun lowong maka Kepala
Desa menunjuk segrang Penjabat (Pj) dar! unsur Perangkat Desa, dan
salambat- 1dmbatrwa & (enam) bulan sudah harus terisi secara definitif.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(1)

(2)

(1)

(4)

BAB VIII

PEMILIHAN KEPALA DESA
Pasal 25 N

BPD memberitahukan kepada Kepala Desa mengenai akan berakhimya

masa Jabatan kepala desa secara tertulis 6 (enam) bulan sebelum
berakhir masa jabatan,

BPD memproses pemilinan <epala Desa paling lama 4 (empatj bulan
sebelum berakhirnya masa jabatan kepala disa,

Bagian Pertama
Persyaratan Calon Kepala Desa
Pasal 26

Yang dapat dipiiin menjadi Kepala Desa adalah penduduk desa Warga
Megara Republik Indonesia dengan syarat :

3. bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa;

b. setia dan taat kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dan-
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

c. tidak pernan terllbat langsung atau tidak langsung dalam kegiatan
yang mengkhianati Pancasila dan Undang-l/ndang Dasar 1945;

d. berpendidlkan paling rendah tamat Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama danfatau sederajat;

e. sekurang-kurangnya telah berusia 25 tahun;

f. nyata-nyata tidak terganggu jiwafingatannys;

g. berkalakuan balk, jujur, adil, cerdas, mampu can berwibawa;

h, tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana kejahatan

dengzn hukuman paling singkat 5 (ima) taiwn;

I tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan pengadilan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap;

j.  penduduk desa setempiat dan bertempat tinggal paling sedikit b

(enam) bulan berturut-turut;

k. mengenal daerahnya dan dikenal oleh masyzrakat di Desa setempat;
I, bersedia dicalonkan menjadi Kepzla Desa; can

m. belum pernah menjabat sebagai Kepala Desa paling lama 10
(sepuluh) tahun atau 2 (dua) kali masa jabatan.

Pegawal Negeri Sipll yang mencalonkan diri setbogal Kepala Desa seizin
harus memiliki persyaratan dimaksud pada ayat (1) juga harus memifiki
surat keterangan persetujuan darl atasan yang berwenang untuk jtu,
Pegawal Negeri Slpil yang dipllih dan/atau diangi:at menjadi Kepala Desa
dibebaskan untuk sementara waktu dari japatan organiknya selame
menjadi Kepala Desa tanpa kehilangan statusiya cebagal Pegawal Negeri
Sipil.

Gaji dan penghasilan lzinnya yang berhak diterima Pegawai Negeri Sipil
vang dipilih dan / atau diangkat menjadi Kepala Desa tetap dibayarkan
oleh Instansi induk dan tetap menerima hak-hakirva sebagai Kepala Desa
sesual peraturan perundang-undangan baik yang bersumber dari APBDes,
APBD maupun APDN.
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(5) Pegawai Negeri Sipil yang dipilih dan/atau diangkat menjadi Kepala Desa

(6)

(1)

(2)

(3)

(1)

dapat dinaikan pangkatnya dan kenaikan gaf berkala sesual peraturan
perundiang-undangar.

Daftar 'penilaian pelaksanaan tugas Pegawai Nageri sipil sebagairnana
dimaksud pada ayat (5) diberlkan cleh instans] induknya dengan data
penlialan dari Bupatl dan/atau Pejabat yang gitunjuk sebagal atasannya
vang berwenang mengangkat dan memberhentikan dalern jabatan.

Bagian Kedua
Mekanisme Pencalonan
Pasal 27

Untuk pencalonan dan pemiliban Kepala Desa, BPD membentuk Panitia’

pemilihan. yang terdirl dari unsur Perangkat Desa, Pengurus Lembaga
Kemasyarakatan dan Tokoh Masyarakat,

Panitia Pemiliban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), keanggotaannya
terditi dari : -

a. Kstua merangkap anggota ;

Wakll ketua merangkap anggota;

Sakretaris merangkap anggota;

Bandahara merangkap anggota; dan

. Anggota-anggota yang jumiahnya ditetapkan dengan Keputusan BPD,
Panltia Pemillhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melakukan
pemeriksaan identites bakal calon berdasar persyaratan yang ditentukan,
melaksanakan pemungutan suara dan melaparsan pelaksanaan pemilihan
Kepala Desa kepada EPD.

P ang

Pasal 28

Panitla Pemilihan sebagaimana dimaksud daizi Pasal 27 ayat (1) dan
ayat (2) roempunyai tugas !
a.  melzkukan penjaringan dan penyaringan bakal calon kepala desa
berdasarkan ketentuan yang berlaku ; :
b, menerima pendafizran dan  melakukan pemeriksaan  administrasi
persyaratan bakal calon untuk ditetapkan sebagai calon |
c. menstapkan nama-nama calon yang berhak dipilih;
d. mengumumkan nama-nama calon yang herhak dipilin;
e. [nenyelenggarakan pelzksanaan kampary/2 ;
f£.  menietapkan jadwal pelaksanaan pemilihan calon kepala desa;
g melaksanakan pemilihan calon kepala desé ;
h. menetapkan rencana biaya pemilihan kepala desa ;
I, membuat berita acara pemilinan dan! rembuat |laporan per-
_tanggungjawaban keuangan;
j,  menyampaikan berita acard pemilihan dan melaporkan pelaksanaan
pemilihan kepada BPD ; dan

k. melaksanakan hal-hal yang berkaitan cengan pemilinan kepala desa
sesyai dengan ketentuan yang herlaku .
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(2)
(3)

(4)

(1)

4

Apabila diantara anggota Panitia Pemilihan ada yang ditetapkan sebaga
bakal calon danfatau berhalangan, maka digantikan oleh orang laln.

Biaya Pemilihan Kepala Desa dibebankan kepada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa, APBD Kabupaten, dan surnbangan lain yang tidak
menglkat,

Biaya pelaksanaan pemilihan kepala desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (Z) diupayakan seminimal dalam batas-vatas yang wajar sesua
dengan kemampuan.

Pasal 29

Wewenang Panitia Pemilihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat
(1) dan ayat (2) adalah melakukan penjaringan dan pendaftaran para
pemiih, - :

(2) Tanggung jawab Panitia Pemilihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27

(1)

(2)
(3)

avat (1) dan ayat (2) adalah :

a. melaksanakan pemilihan Kepala Desz secara lancar dengan memakai
asasjujur dan adil;

b. melaporkan hasil pemilihan kepada BPD,

Bagian Ketiga
Mekanisme Pembentukan Femilihan
Pasal 30

Panitia Pemilihan melaksanakan penjaringan dan penyaringan bakal calon
Kepala Desa sesual persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
avat (1).

Hasil penjaringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah dilengkapi
dengan persyaratan administrasi kemudian dilakukan penyaringan.
Berdasarkan hasil penyaringan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
Bakal Calon Kepala Desa yang memenuhi persyaratan ditetapkan sebagai
Calon Kepala Desa yang berhak dipilih oleh panitic pemilihan. '
Calon Kepala Desa yang berhak dipilih rinimal 2 (dua) orang.

Calen Kepala Desa yang berhak dipilih diumurnzan kepada masyarakat
ditempat-tempat terbuka sesuai dengan  kondisi sosial  budaya
masyarakat.

Pasal 31

Calon Kepala Desa yang berhak dipliin tidak dibenarl.an mengundurkan diri.
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(1)

(2)
(3)

0

Bagian Keempat
Kampanye
Pasal 32

Kamaanye diselenggarakan oleh Panitia Pemillnan paling fama 5 (lima)
harl dengan mempertimbzngkan masa tenang selama 2 (dua) harl
sebelum hari pemilihan dilaksanakan.

Kamoanye harus dilakukan secara diglogis, terkendali, aman dan tertib.

Selain rampanye dialogis sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat
dilakukan pemasangan foto, slogan sesual dengan ketentuan yang
berlaku, |

Kampanye sebagaimana dimaksud pada ayat {1}' dan ayat (2)
merupalkan forum penyampalan program oleh calon Kepala Desa yang
akan dilaksanakan apabila vang bersangkutan terpilih menjadi Kepala
Desa.

Pasal 33

Kampanye dilarang :

L=

b.

(1)

(2)

mempersoalkan dasar negara Pancasila dan pembukaan UUD 1945;
menghina seseorang, agama, suku, res, golongan, calon kepala
daerah/wakil kepala daerzh dan/atau partai politik;

menghasut atau mengadu domba partai politik perseorangan, dan/atau
kelornpok masyarakat;

menggunakan kekerasan, ancaman kekerasan -atau menganjurkan
penggunaan kekerasan kepaca perseorangan, kelompok masyarakat
dan/atau partai politlk;

mengganggu keamanan, ketentraman dan ketertiban umum;

mengancam dan menganjurkan penggunaan kekarasan untuk mengambil
alih kekuasaan dari pemerintahan yang sab;

merusak dan/atau menghilangkan alat peraga kampanye pasangan calon
lain;

menggunakan fasilitas dan anggaran pemerintah dan pemerintah daerah,
menggunakan tempat ibadah dan terpat penditikan; dan

melakukan pewal atau arak-arakan yang dilakukan dengan berjalan kaki
dan/atau dengan kendaraan di jaian raya.

Pasal 34

Ketua Panitia pemilihan menetapkan waktu pelaxsanaan rapat Pemilinan
Calon Kepala Desa, menetapkan tanda gambaf yang memuat foto hitam
putih dari calon yang berhak dipilih dituanglan dalam Berlta Acara.
Foto hitarm putih sebagaimana dimaksud paca ayat (1) diletakkan
{jitengah'-lkﬂ‘.{}m | garis segi empat dan dibavh gambar fcto dirl calon
Kepala Desa disediakan kolom yang berisl nama calon Kepala Desa.
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Pasal 35

(1) Kepala Desa dipilih langsung cleh Pendudiuk Desa dari r.'a'lon yang
memenuhi syarat.

(2) Pemilihan Kepala Desa bersifat langsung, urmum, bebas, rahasia, jujur
dan adil. . -

(3) Pemilihan Kepala Desa dilaksznakan melalui tahao pencalonan dan
pernilihan.

Pasal 36

vang dapat memilih calon Kepala Desa adalah penduduk Desa Warga Negara
Republik Indonesia dengan syarat

a. terdaftar sebagal penduduk Desa yang bersangicutan secara sah sekurang-
kurangnya 6 (enam) bulan berturut-turut;

b. sudah mencapai usla 17 (tujuh belas) tahun pada saat pendaftaran
dan/atau sudah pernah kawin: dan

C. tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan Putusan Pengadilan yang telah
mempunyal kekuatan hukum tetap.

Pasal 37

(1) Calon kKepala Desa yang dinyatakan terplih adalah calon vang
mendapatkan dukungan suara terbanyak.

(2) Calon Kepala Desa terpilih sebagalmana dimaksud pada ayat (1),
ditetapkan dengan Keputusan BPD berdasarkan laporan dan Berita acara
Pemillhan dari Panitla Pemilihan dan disainkan oleh Bupatl dengan

menerbitkan Keputusan Bupatl tentang Penaeszhan calon Kepala Desz
terpilih.

Bagian Kelima
Pelaksanaan Pemilihan
Pasal 38

(1) BPD memberitahukan kepada Kepala Desa mengenal akan berakhimya
masa fabatan Kepala Desa secarz tertulls paling lama 6 (enam) bulan
sebelum berakhir masa jabatan.

(2) Paling lama 3 (tiga) bulan sebelum berakhir masa jabatan Kepala Desa
menyampaikan pertandgungjawaban akhir masa iahatan kepada Bupatl,

(3) Paling lama 4 (empat) bulan sebelum berakhir fmass jabatan Kepala Desa,
BPD segera memproses pemilinan Kepala Desa.

Pasal 329

Calon Kepalda Desa vyang ditetapkan untuk dipllin wajib  menghaciri
nelaksanaan pemilinan Kepalz Cesa.
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Pasal 40

Paling Sedikit 7 (tujuh) hari sebellim dilaksanaksn emilihan Kepala Desa,
Panitla Pemilihan Kepala Desa memberitahiukar, kepada penduduk desa
yang berhak memilih dan mengumumkan i termpat-tempat yang terbuka

dan mudah dilihat oleh penduduk tentang rencana diadakannya pemillhan
Kepzla Desa.

Pencumuman dilakukan secara lisan dan/atau tullsan yang memuat

tentang waktu dan tempat okan diadakan rapat Pemilihan calon Kepala
Desa.

Paszal 41

Pemilihan Kepala Desa dilaksanakan dalarn rapat Pemilihan Kepala Desa
yang dipirmpin oleh Ketua Panitia Pemilihan dengan dihadid oleh paling .
sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah seluruh pemilih yang telah disahkan
oleh Ketua Panitia pemilihar,

Penentuan jumlah quorum sebagaimana yany dimaksud pada ayat (1)
dapat ditentukan pada saat pembukaan repat permilihan calon Kepala
Desa atau pada saat penghitungan suara akan dimulal. Apabila jumiah
pemilih belum mencapai quorum, Pimpinan Rapat menunda Rapat
Pemilihan dalam waktu paling lama 1 (satu) jam, dengan ketentuan
quorum tetap 2/3 (dua pertiga) darl jumlah pamilih.

Apabila sampal batas penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
quorum belum tercapai, pelaksanaan rapat pemilihan calon Kepala Desa
ditunda oleh pimpinan rapat selambat-lambatnya dalam 3 (tiga) jam,
dengan quorum Yz (setengah) jumlah pemilih ditambah 1 (satu).

Penundaan waktu rapat pemilihan calon Kepala Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) diumumkan dalam forum rapat oleh pimpinan
rapat dan dituangkan dalam berita acara penundaan pemilihan.

Apabila 'Penundaan waktu rapat pemilihan Kepala Desa, quorum tetap
belum tercapal maka rapal dinyatakan batal dengan Berita Acara
Pembatalan Pemilihan.

Apabila penundaan waktu rapat pemilihan Kepala Desa dinyatakan batal
dan masa jabatan Kepala Desa telah berakhir atau habis, maka dapat

dlangkat penjabat Kepala Desa sesual ketentuan dalam Peraturan Daerzh
ini .

Pasal 42

Pelaksanaan Pemilihan Calon Kepala Desa dilakukan melalul pemberian suara
dengan ketentuan : '

= 8

pemberian suara dilakukan dengan cara mencobios tanda gambar caion
vang berhak dipillh dalam bilk suara yang cisediakan oleh Panitia
Pemilihan;

seorang pemilln hanya membarikan suzranya kepaca 1 {satu) crang calon
vang berhak dipilih;

seorang pemilih yang berhalangan hadir karenz sesuatu alasan, tidak
dapat diwakitkan dengan cara apapun; dan
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d. pemilihan Calon Kepala Desa dilaksanakan pada hari, tangoal dan tempat
yang telah ditetapkan oleh Panitia Pemilinan

Pasal 42

(1) Untuk kelancaran pelaksanaan pemilihan ca'on Kepala Desa yang berhak
dipliih, Panitla Pemilihan menyediakan

d. papan tulis yang memuat nama-nama calor yang berhak dipilih:
b. kartu suara vang memuat tanda gambar/foto calon yang berhak
dipilih dan bagian bawahnya ditandatangani kartu suara yang sah;

C. sebuah kotak suara atau lebih berikut Kuncinya disesuaikan dengan
kebutuhan;

Oillk suara atau tempat khusus untuk pelakzanaan pemberian Suara;
3lat dan alas pencoblos di dalam bilik suzrs ; dan

f.  bagl pemilih vang sakit atau cacat, dalam memberikan suaranya
dibantu oleh panitia,
(2) Bentuk dan model serta ukuran kartu suara, kotak suara, bilik suara, alat
pencoblos dimaksud pada ayat (1) ditetapkar oleh Panitia Pemilihaa,

Pasal 44

(1) Paling lambat 3 (tiga) hari sebelum pelzksanaan pemungutan suara,
Ketua Panitia Pemilihan sudah harus menyampalkan surat undangan
kepada para pemiiih /eng. memuat kapan dan dimana pemilih
mengguriakan hak pilihnya.

(2) Surat undangan dimaksud pada ayat (1) dioerikan nomor urut sesuai

nomor urut daftar pemilih maupun daftar pemiin tambahan yang sudah
disahkan.

(3) Untuk membuktikan sahnya surat undangan yano dibawa pem[llh,banitla

pernilihan mencocokkan nama yang bersangkutan dengan Kartu Tanda
Penduduk (KTP) atau bukti identitas diri.

Pasal 45

(1) Pemilih yang hadir diberikan 1 {satu) lembar kartu suara oleh Panitia
Pemilihan melalui pemanggilan berdasarkan urutan daftar hadir.

(2) Setelah menerima karty suara, pemilih memerlksa atau meneliti dan
apabila kartu suara cacat atau rusak, pemilih berhak meminta kartu suara
yang baru setelah menyerahkan kembali karty suara yang cacat atau
rusak kepeda Panitia Pemilihan, f

(3) Sebelum melaksanakan pemungutan suara, Panitia Pemilihan membuka
kotak suara dan memperlibatkan kepada para pemilih yang hadir bahwa
kotak suara dalam keadaan Kosong serta menutupnya kembali, mengunc
dan menyegel dengan menggunakan kertas yang dibubuhi Cap atau

 Stempel Panitla Pemilihan.
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rasal 48

Pencotlosan kartu suara dilaksanakan dalam biilk suara dengan
mengqunakan alat yang telah disediakan oleh Panitia Pemilihan.

Pemilih yang masuk ke dalam bilik suare adalah pemilih yang telah
menggunakan hak pilihnya.

Setelah kartu suzra dicoblos, pemilit memasukkan kartu suara ke dalam
kotak suara yang disediakan dalam keadazr. terlipat.

Pasal 47
|

Pada saat pemungutan suara Gilaksanakan, Panitia  Pemilinzn
berkewajiban  untuk menjamin pelaksanaan pemungutan suara berjalan
dengan lancar, tertib, aman dan teratur,

Pada saat pemungutan suara dilaksanakan, para calon yang berhak dipilih
harus berada di tempat yang telsh ditentukan untuk mengikut|
pelaksanaan pemungutan suara.

Panitia Pemilihan menjaga agar setiap orang vang berhak memilih hanya
memberikan 1 (sotu) Ssuara dan menolak pemberian suara vyang
diwakilkan dengan alasan apapun,

Pasal 48

Setelah semua pemilih menggunakan hak pilihnya untuk memberikan
suamnya, Panitia Pemilihan meminta kepaca ‘nasing-masing calon yang
berhak dipilih agar menugaskan/menunjuk 1 (satu) orang saksi untuk
menjadi saksi dalam setiap papan penghitungan suara.

Penunjukan saksi oleh para calon yang berhak dipilih, dilakukan secara

tertulis dengan menggunakan farmulic yang disediakan oleh Panitia
Pemilihan.

Pasal 49

Panitla pemilihan membuka kotak suara dan menghitung kartu suara
yang masuk, setelah saksi-saksi hadir,

Setlap lembar kartu suara ditelit] satu demi satu untuk mengetahui kartu
suara yang diberlkan kepada calon yang berhak dipllih.

Panitia Pemilihan menyebutkan tanda gambar calon yang berhak dipilih
yang mendapat suara tersebut dan mencatatnya dl papan tulis yang
ditempatkan sedemiklan rupa sehingga dapa; dilihat dengan jeias oleh
semua pemilth yang hadir,

Pernbacaan kartu suara oleh Panitia Pemllihan dibacakan secara tegas
dan jelas dan ditunjukkan kepada para saksi yang telah ditunjuk oleh
calon yang berhak dipilih dihadapan seluruh pemilih yang hadir .
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Pasal 50

Kartu suara dianggap tidek sah apabila
a. tidak sesuai dengan kartu suara yang telah gitentukan;

b. tidek terdapal tandatangan Ketua Panitia Pemilihan pada kartu suara;

¢, ditandatanganl atau memuat tanda lenaan yang menunjukkan
Identitas pemilib;

memberikan suara untuk lebih dari 1 (satu) calon yang berhak dipilih;

menentukan calon lain selain yang berhak dinilin: '

mencoblos tidak tepat pada kotak tanda qambar yang memuat foto

calon Kepala Desa: dan/atau

g. mencoblos kartu suara tidak dergan alat yang telah disedliakan oleh
Paritia Pemilihan.

Alasan-alasan yany menyebabkan kartu suara tidak sah, diumumkan
kepada pemilih pada saat itu juga.

L

hom

Bagian Keenam
Pelaksanaan Penqghitungan Suara
Pasal 51

setelah  penghitungan suara selesai,  Panitia Pemilihan  menyusun,
menanditangant dan membacakan Berita Acara Pemilihan pada hari dan
tanggal itu juga. :

Berita Acara Pemilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) juga
citandatangani oleh Calon yang berhak agipllih atau saksl yang telzh
ditunjuk oleh calon yang berhak dipilih dan ol=h Ketua Panitia Pemilihan.

Apatila terdapat calon yang berhak dipilin atau saksinya tidak mau
menandatangani Berita Acara Pemilihan atau terdapat calon yang berhak
dipilih atau saksinya meninggalkan tempat pemilihan sebelum proses
penghitungan suara selesai, maka Ketua Panitia Pemilihan berhak untuk
meneruskan penghitungan  suara dan  menvatakan  bahwa proses
penghitungan suara dianggap sah dan dituangkan dalam Berita Acara,

Ketua Panitiz Pemilihan sebelum mengumumkan calon terpilih dapat

memberikan kesempatan kepada BPD  urtilk memberikan penilaian
pelaksanaan pemilihan.

Ketua Pariitia pemilinan mengumumkan hasil pemilihan calon yang berhak
dipilih dan menyatakan sahnya pemilihan calon ternilih,

Pasal 52

Apabila terdapat lebih dari 1 (satu) orang kalon yang berhak dipllih
mendapat jumlah dukungan suara terbanyak dengan jumlah yang sama,
maka dladakan pemilihan ulang hanya untuk calon-calon yang, berhak
dipiih dengan perolehan jumlah dukungan suara terbanyak dengan
jumiah yang sama. <

Pemilihan ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
dalam satu kall penundaan pzling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak
penandatangan Berita acara Pemilihan.
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Dalam hal pemilihan ulang sebagaimana dimaissud pada ayat (2) hasilnya
tetap sama, maka pemilihan dinyatakan tatal yang dituangkan dalam
berita pemilihan,

Bagian Ketujuh
Pengesahan, Pengangkatan Dan Pelantikan Kepala Desa
i i Pasal 53

Calon Kepala Desa yang . dinyatakan terpilih  adalah  ealon yang
mendapatkan dukungan suara terbanyak. :

Panitia Pemilihan Kepala Desa melaporkan hasil pemilihan kepala desa
kepada BPD.

Calon Kepala Desa terpilih sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan dengan Keputusan BPD berdasarkar laporan dan berita acara
pemilihan dari Panitia Pemilihan.

Calon Kepala Desa terpilih disampaikan oleh BPD kepada Bupati' melalu
Camat untuk disahkan menjadi Kepala Desa terpifih.

Bupati  menerbitkan Keputusan  Bupati tentang  pengesahan,
pengangkatan Kepala Desa terpilih paling lama 15 (lIma belas) hari
terhitung tangagal diterimanya penyampaian hasil pemillhan dari BPD.

Pasal 54

Paling lama 15 (lima belas) hari setelah diteritkan Keputusan Bupati,
maka Kepala Desa yang bersanglutan dilantik oleh Bupati. o

Pada saat pelantikan sebagaimana dimaksud pacia ayat (1) Kepala Desa
yang bersangkutan bersumpah menurut agamanya atau berjanji dengan
bersungguh-sungguh di hadapan Bupati dan/atuu Pejabat yang ditunjuk
untuk itu, dihadapan para anggota B8P0 dan pemuka masyarakat lalnnya
dalarn wilayah desa yang bersangkutan.

Pasal 55

Sebelum memangku jabatannya, Kepala Desa mengucapkan sumpah/janii
dan dilantik oleh Bupati atau Pejabat laln yang dituniuk.

Susunan kata-kata sumpah / janji Kepala Desa dimaksud pada ayat (1)
adalah sebagal berikut :

‘Demi Allah (Tuhan), saya bersumpah/berianyi  bahwa saya  akan

memenuhl kewajiban saya selaku Kepala Dzsa dengan sebaik-baiknya,
sefujur-iuiurnya dan seadit-adiinya, : '
Hahwa saya akan sefaly tzat dalam mengamalian dan mempertahankan
Pancasiia sebagal dasar negara, dan bahwa saya akan menegakkan
kehidupan demokrasi dan Undarg-Undang D3sar 1945 sebagai konstitusi
negaré serta segald peraturan Peruncang-undangan yang beriaku bagi
Desa, Daerah dan Negara Kesatuan Republie Indlonesia, *



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2 DL

Pasal 5G

Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 (enam) tehun terhitung sejak tanggal
pelantikan dan sesudahnya dapat dipflih xambali untuk 1 (satu) kall masa
jabatan,

Pasal 57

Apabila pelaksanaan pelantikan Kepala Desa jatuh pada hari libur, maka
pelantikan dilaksanakan pada hari kerja berikutrya.

Pasa! 5&

Pelantikan Kepala Desa yang tidak dapat dilaksanakan tepat waktu karena
alosan-alasan yang dapat dipertanggungjawabkan, dapat ditunda paling lama
3 (tiga) bulan sejak tanggal berakhirmya mase jabatan Kepala Desa yang
bersangkutan atas persetujuan Pejabat yang berwenang dengan ketentuan
bahwa Kepala Desa yang bersangkutan tetap melaksanakan tugasnya selama
masa penundaan tersebut,

Bagian Kedelapan
Mekanisme Pengaduan dan Penyelesaian Masaiah
Fasal 55

(1) Pengaduan dapat dilakukan oleh pihak calon kepala desa yang merasa
dirugikan dalam pelaksanaan Pilkades kepada Panitia Pilkades.

(2) Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertal bukti-buktl
lengkap disampaikan paling lambat 1 (satu) jam setelah penghitungan
suara dinyatakan selesal,

(3) Panitia Pilkades segera mengambil langkah-langkah penyelesaian dalam
waktu paling lama 2 (dua) jam setelah pengaduan diterima.

{(4) Putusan Panitia Pilkades bersifat final.

Bagian Kesembilan
Sanksi Pelanggaran
Pasal 60

(1) Pelanggaran terhadap pelaksanaan pemilhan kepala desa dapat
dikenakan sanksi berupa penghitungan uiang surat suara.

(2) Penghitungan ulang surat suara bersifal mengikat bagi pihak-pihak calon
kepala desa. -
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BAB IX
BADAN PERMUSYAWARATAHN DESA X_ﬁ?
Bagian Pertama e
Kedudukan dan Keanggotaan
pasal 61

BPD berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa.

Pasal 62

(1) Anggota BPD adalah wakil dari penduduk desa L;efsangkutan berdasarkan
keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan
mufakat.

(2) Anggota BPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri darl Ketua
Rukun Warga, pemangku adat, golongan profesi, pemuka agama dan
tokoh atau pemuka masyarakat lainnya.

{3) Masa jabatan anggota BPD adalah 6 (enzm) tahun terhitung sejak
tanggal peresmian dan dapat diangkat/diusulkan untuk diangkat kembali
untuk 1 (satu) kali masa jabatan berikutnya.

Bagian Kedua
. i
Fungsi f:"#ll
| Pasal 63

BPD . berfungsi menetapkan peraturan desa bersama Kepala Desa,
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.

Bagian Ketiga y
Tugas dan Wewenang [ a
Pasal 64 !

2PD mempunyal wewenang :
a. membahas rancangan peraturan desa bersama dengan Kepala Desa;

b. melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan - desa dan
peraturan Kepala Desa;

mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Kepala Deﬁa;
rnembentuk panitia pemiliham Kepala Desa;

menggali, menampung, menghimpun, merumuskan dan. menyalurkan
aspirasi masyarakat; dan

menyusun tata tertib BPD.

P a0

-
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Bagian Keempat
Hak, Kewajiban dan Larangan
Pasal 65 s

g

BPD mempunyai hak :
a. meminta keterangan kepada Pemerintah Desa:
b. menyatakan pendapat.

Pasal 66 /

(2) Anggota BPD mempuryai hak :

mon oo

mengajukan rancangan peraluran desa;
mengajukan perianyaan;

menyampaikan usul dan pendapat;
memillh dan dipilih sebagai pimpinan; dan
memperoleh tunjangan.

(3) Anggota BPD mempunyai kewajiban :

d.

mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan mentaat| segala
peraturan perundang-undangan:

melaksanakan kehidupan demokrasi  dalam penyelenggaraan
pemerintahan desa;

mempertahankan dan memelihara hukum nasional serta keutuhan
Negara Kesatuan Repubiik Indonesia;

menyerap, menampung, menghimpun dan menindaklanjuti aspirasi
masyarakat;

memproses pemilian Kepala Desa; N

mendahulukan Kkepentingan umum diatas xepentingan pribadl,_
kelompok dan golongan;

menghormati nilai-nilai sosial budaya dan adat istiadat masyarakat
setempat; dan

menjaga norma dan etika dalam hubungan kerja dengan lembaga
kemasyarakatan.

Fasal 67

(1) Pimpinan dan Anggota BPD tidak diperbolehkan merangkap jabatan
sebagai Kepala Desa dan Peranakat Desa.

{2) Pimpinan dan Anggota BPD dilarang :

a.
b.

sebagai pelaksana proyek desa:

membuat Keputusan yang secara khusus memrberikan keuntungan
bagi diri sendirl, anggota keluarga, kroni, golcngan tertentu;
merugikan kepentingan umum, meresahkan sekelompok masyarakat
dan mendiskriminasikan warga negara atau golongan masyarakat
lain;

melakukan korupsi, kolusi, nepotisme dan menerima uang, barang
dan/atau jasa dari pihak lain yang dapat mempengaruhi Keputusan
atau tindakan yang akan dilakukannya; atau
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e, menyalahgunakan wewenang dan melaragar sumpahfjanjl jabatan,

Pasal 68

Jumlah anggota BPD ditetapkan dengan jumlah gunjil, paling sedikit 5 (ima)
orang dan paling banyak 11 (sebelas) crang dengan memperhatikan luas
wilayah, jumlah penduduk dan kemampuan keuanigan desa.

Pasal 69

Jumlah anggeta BPD ditentukan berdasarkan jurmiah pendudt.k desa vang
bersangkutan, dengan ketentuan :

d.

b.
c.
d

(1)
(2)

(3)

(1)
(2)

(3)

(4)

Jumiah penduduk desa sampai dengan 2.000 fiwa, 5 orang anggota;
2.001 sampal dengan 3.000 jiwa, 7 orang anggota:

3.001 sampal dengan 4.000 jiwa, 9 crang angaota;

Lebih dari 4.000 jiwa, 11 orang anggota.

Pasal 70

Peresmian anggota BPD ditetapkan dengan Keptitusan Bupadi.
Anggota BPD sebelum memangku jabatannya mengucapkan sumpah/janii
secara bersama-sama dihadapan masyarakat dan dipandu oleh Bupati,

Tata cara pengucapan sumpah/janji anggeta EPD sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditetapkan oleh Bupati.

Bagian Kelima
Pimpinan
Pasal 71

Pimpinan BPD terdiri dari 1 (satu) orang Ketua, 1 (satu) orang Wakil
Ketua dan 1 (satu) orang Sckretaris.

Pimpinan BPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipilih dari dan oleh

anggota BPD secara langsung dalam Rapat BPD yang diadakan secara
khusus.

Rapat pemilihan Pimpinan BPD untuk pertama kali dipimpin oleh anggota
tertua dan dibantu oleh anggota Lermuda.

Peresmian Pimpinan BPD ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasal 72
|

Pimpinan dan Anggota BPD menerima tunjangan sesuai dengan
kemampuan keuanoan desa.

Tunjangan pimpinan dan anggota BPD 'sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan dalam APB Desa.
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Bagian Keenam
Rapat
Pasal 73

Untuk kegiatan BPD disedizkan biaya operas<nal sesuai kemampuan
keuangan desa yang dikelola oleh Sekretaris EFD ;

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1} ditetapkan setiap tahun
dalam APE Desa.

Pasal 74

Rapat BPD dipimpin oleh Pimpinan BPL.

Rapat BPD sebagaimana dimaksud pada ayaf (1) dinyatakan sah apabila
dihadiri oleh sekurang-kurangnya %2 (setengah) dari jumlah anggota BPD
dan Keputusan ditetapkan perdasarkan suara terbanyak.

Dalam hal tertentu Rapat BPD dinyatakars sah apabila dihadiri oleh
sekurang-kurangnya 2/3 (dua pertiga) dari jumlah anggota BPD dan
Keputusan ditetapkan dengan persetujuan sekurang-kurangnya Va
(setengah) ditambah 1 (satu) darl jumlah anggotz BPD yang hadir.

Hasil rapat BEPD ditetapkan dengan Keputusan BPD dan dilengkapi dengan
notulen rapat yang dibuat oleh Sekretaris BPD.

Bagian Ketujuh
Mekanisme Penetapan Angqota
Pasal 75

3 (tiga) bulan sebelum berakhirmya masa jabotan BPD, Kepala Desa
membentuk Panitia Pembentukan BPD yang ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Desa.

Panitia Pembentukan BPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
dari Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Tokch Masyarakat sesuai
dengan Kebutuhan yang keanggotaannya terdiri dari : 4

a. 1 (satu) crang Ketua merangkap anggota;

b. 1 (satu) orang Wakil Ketua merangkap Anggota;

c. 1 (satu) orang Sekretaris merangkap Anggota; dan

d. 4 (empat) orang Anggota.

Penentuan Ketua, Wakil Ketuz dan Sekretaris sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dipilih dari dan oleh anggota Panitia Pembentukan BPD.
Pimpinan Rapat untuk sementara dipimpin oleh anggota tertua dan
didampingi cleh anggcta termuda. '

Apabila darl Panitia Pembentukan BPD ada vyang dicalankan'menjadl
anggota BPD atau berhalangan, maka digantikan dari unsur vang sama
yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala dasa,
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Pasal 76

(1) Panitia Pembentukan BPD mempunyai tugas:
a. menentukan waktu dan tempat rapat;
mengajukan rencana biaya pembentukan 220;

¢. melaksanakan pendaftaran dan menyeleks! persyaratan calon anggota
BPD;

d. melaksanakan proses musyawarah:
e. menetapkan hasil musyawarah; dan
f. membuat Berita Acara Hasil Musyawarah.

(2) Panltia Pembentukan BPD dalam melaksanakan tugasnya hErtanggung
“jawab kepada Kepala Desa.

Pasal 77

(1) Calon anggota BPD terdiri darl Ketua Rukun Warga, pemangku adat,
- pemuka agama, golongan profesl dan tokoh atau pemuka masyarakat
lainnya yang bertempat tinggal di desa yang bersangkutan,

(2) Calon anggota BPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan dari
masing-masing Dusun kepada Panitia Pembentul:an BPD.

(3] Panitia Pembentukan BPD melakukan pendaitaran dan menyeleksi

persyaratan’ calon apggota BPD vang diusulkan sesuai dengan
persyaratan.

(4) Hasil pendaftaran dan seleksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
diusulkan cleh Panitla Pembentukan BPD kenada Kepala Desa untuk
ditetapkan sebagai calon anggota BPD. '

Pasal 78

Yang dapat menjadi anggota BPD adalah penduduk desa Warga Negara
Indonesia dengan syarat : - v

a, bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa ;
b. setla dan taat kepada Pancasiia dan Undang-Undang Dasar 1945 }

c. Hdak pernah terlibat langsung atau tidak langsung dalam keglatan yang :

. mengkhlanati Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;

. berpendidikan sekurang-kurangnya Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

dan atau yang sederajat ;

(_73) berumur sekurang-kurangnya 25 (dua puluh llma} tahun dan maksimal 60

{enam puluh) tahun;

sehat jasmani dan rohani ;

nyata-nyata tidak terganggu jiwa/ingatannya ;

berkelakuan balk, jujur dan adil ;

tidak pernah dihukum penjara karena melakukan tindak pidana ;

tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan Keputusan pengadilan yang
mempunyal kekuatan hukum tetap ;

k. mengenal daerahnya dan dikenal oleh masyarakat di Desa setempat ;

- B il s i

s,
"
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| terdaftar spcara sah sebagai warga desa sctempat;

@ bertempat tinggal di desa bersangkutan sekurang-kurangnya 1 (satu)
tahun berturut-turut;

n. bersedia dicalonkan menjadi anggota Badan Permusyawaratan Desa; dan
c. belum pernah diangkat sebagai anggota BPD 2 (dua) kali masa jabatan.

Bagian Kedelapan
Peresmian dan Pengukuhan Anggota BPD
Pasai 79

Anggota BPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 disampaikan oleh
Kepala Desa kepada Bupati melalui Camat untuk mendapatkan peresmian
yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasal 80

]

(1) Setelah ditetapkan dengan Keputusan Bupati sebagaimana dimaksud -
dalam Pasal 80 anggota BPD diresmikan oleh Eupati.

(2) Pada saat peresmian sebagaimana dimaksud pzda ayat (1) anggota BPD
mengucapkan sumpah/janji dihadapan masyarakat.

Pasal 81

(1) Pengucapan sumpah ateu janji dalam peresmian anggota BPD
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 ayat (2) diselenggarakan di dalam

-5uatu upacara yang dihadiri Kepala Desa dan tokoh atau pemuka
masyarakat. :

(2) Setelah mengucapkan sumpah/janji dan diresrikan olelr-Bupati dan/atau .

Pejabat lain yang ditunjuk, anggota BPD yang telah diresmikan
menandatangani Berita Acara Peresmian, '

(3) Bupati dengan pertimbangan tertentu capat menyelenggarakan
pengambilan sumpah/janji dan pengukuhan anggota BPD sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) vaitu di pusat Pemerintahan Kabupaten atau
Kecamatan, '

(4) Susunan kata-kata sumpah atau janji yang dimaksud pada ayat (2)
adalah sebagai berikut :- ' .

“Demi Alleh (Tuhan), saya bersumpalyberianii bahwa Saya akan
memenuli kewajiban saya sefaku Anggota Badan Permusyawaratan
Desa derigan sebaik-baiknya, sejujur-juiurnya don seadi-adin va,

Bahwa s3ya akan selaly  taat dalum mengamaikan  dan
mempertahankan Pancasila sebagai dasar negara, dan bahwa saya
akan menegakkan kehidupan demokrasi dan Undang-Undang Dasar
1945 sebagal konstitusi negara serta segala peraturan perundang-
undangan yang berlaku bagi Dess, Daersh dan Negars Kesatuan
Republik fndonesia. ™
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Pasal 82

(1) Anggota BPD yang melakukan pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 70 diberi sanksl.

{2) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan oleh pimpinan BPD
berdasarkan usulan anggota BFD melalui rapat BPD.

{3) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat 2_{1:{'ua} diberikan dalam Eentuk
Tegoran Tertulls maksimal sampai 3 (tiga) kali dengan tenggang waktu
masing-masing tegoran 1 (satu) bulan.

Bagian Kesembilan
Pemberhentian BPD
Pasal 83

Anggota BPD diberhentikan dengan hormat karena:
2. Meninggal dunia;

b. Mengajukan pengunduran diri;

¢. Tidak lagi memenuhi syarat yang telah ditetapkan;
d. Telah berakhir masa baktinya;

€. Pindah tempat keluar desa.

Pasal 84

Anggota BPD dapat diberhentikan dengan tidak hormat karena:

a. Mendapat tegoran tertulis sampai dengan 3 (tiga) kali tanpa ada
perubahan sikap dan perilaku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 83
ayat (3).

b. Tersangkut tindak pidara dengan mendapathan sanksi hukuman yang
telah mempunyai kekuatan hukum tetap. j

c. Melanggar norma-norma dan ketentuan yang berlaku, hidup dan
berkembang dalam masyarakat.

Bagian Kesepuiuh
Penggantian Anggota EPD
Pasal 85

(1) Penggantian anggota BPD dilakukan dalam hal:
a. meninggal dunia ;
b. tidak bertempat tinggal di Desa yang bersangkutan :

c. merangkap sebagai anggota Lembaga izin atau menjadi Perangkat
Desa ;

d. tidak aktif melaksanakan tugas dan kewaijiban berturut-turut selama
6 (enam) bulan; '

e, tidak lagi memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam peraturan
; perundang-undangan; atau
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f.  mengundurkan dliri,

(2) Pelaksanaan PEnggantian anggota BPD sevagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan oleh Pimpinan BPD melaly miusyawarah/mufakat dengan
pemuka-pemuka masyarakat dan sBJenap anggota BPD,

(3} Penggantian anggotz BPD Antar Wakty dilakukan oleh Pimpinan BPD
berdasarkan atas asal kewi!_ayahan dan unsur keanggotaan BED,

(4) Penggantian anggota pengurus BPD sebagaimana dimaksud pa-da- ayat
(2) dan ayat (3) dilaporkan kepada Bupat! melaly] Camat, S

(5) Masa jabatan @nggota BPD pengganti antar waktu melanjutkan sisa masa
Jabatan anggota BPD yang digantikan.

(6) Bagl anggata BRD Penggantian sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
-berlaku ketentuan dalan Pasal 82,

BAB X
PERATURAN DESA
Pasal 86

(1) Perawran Desa ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas bersama
BPD.

(2) Peraturan Deea dibentuk dalam rangka penyealenggaraan Pemerintahan
Desa.

(3) Peralturan Desa sebagaimana  dimaksyud Pada ayat (1) merupakan
penjabaran lehih lanjut dari peraturan Perundang-undangan yang lebih
tinggi dengan memperhatikan kondisi sosial bridaya masyarakat desa
seternpat, ‘

(4) Peraturan Desy sebagaimana dimaksud  pada ayat (1) dilarang

t}ertentangan dengan kepentingan umum dan/atay Peraturan perundang-
undangan yang lebik tinggi,

(5) Ketentuan tentang Pedoman Pembentukan Peraturan Desa akan diatur
oleh Bupati,

BAB X1
PEMBINMH DAN FENGAWJ'-‘-SI\H
Pasal 87

Pemerintah Kabupaten dan Camat  wajib .membina dan mengawas!
penyelenggaraan Pemerintahan desa dan lembaga Xemasyarakatan,

Pasal 88

Pembinaan dan Pengawasan Pemerintah Kabupaten sebagaimana dimaksug
dalam Pasal 88 antara lain :

3. menetapkan pengatyran kewenangan Kabupaten Yang diserahkan
pengaturannya kepada desa;
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memberikan pedoman pelaksanaan tugas pembantuan dari kabupaten ke _

desa;

memberikan pedoman penyusunan peratufan dasa dan peraturan kepala
desa;

. memberikan pedoman teknis pelaksanaan dan ﬂEﬂgE'ﬂbEﬂQ'h'l lembaga

kemasyarakatan,

memberikan  pedoman  penyusunan  perencanaan  pembangunan
partisipatif;

melakukan penelitian tentang penyelenggaraan pemerintahan desg;
melakukan evaluasi dan pengawasan peraturan desa;

menetapkan pembiayaan alokasi dana perimbangan untuk desa
mengawas! pengelolaan keuangan desa dan pendayagunaan aset desa;

melakukan pembinaan dan pengawasan penyelenggarazan pe*nermtahan
desa dan lembaga kemasyarakatan;

memfasilitasi keberadaan kesatuan masyarakat hukum adat, nilai acdat

istiadat, lembaga adat beserta hak-hak tradisionalnya dalam pelaksanaan
pemerintahan desa;

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi p2merintah desa dan
lembaga kemasyarakatan;

. menetapkan pakalan dan atribut lainnya bagi Kepala Desa, Perangkat Desa

dan BPD sesuai dengan kondisi dan soslal budaya masyarakat setempat;

memberikan penghargaan atas prestasi yang dilaksanakan dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa dan lembaoa kemasyarakatan;

memberikan sanksi atas penyimpangan yang dilgkiukan oleh Kepala Desa
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan; dan

melakukan upava-upaya percepatan atsu  akselerasi pembangunan - -

perdesaan.

Pasal 89

Pembinaan dan pengawasan Camat sebagaimana cimaksud dalam Pasal 86
antara lain :

o s U = S~

- @ oW

memfasilitasi penyusunan peraturan desa dan paraturan kepala desa,
memfasilitasi administrasi tata pemerintahan desa;
meirfasilitasi pengelolaan ketlangan desa dan pendayagunaan aset desa;

memfasilitasi pelaksanaan urusan otonomi daerah Kabupaten yang
diserahkan kepada desa;

memfasilitasi penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan;
memfasilitasl pelaksanaan tugas kepala desa dan perangkat desa;
memfasilitasi upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;

memfasilitasi pelaksanaan tugas, fungsi dan kewajiban _kembaga'

kemasyarakatan;
memfasilitasi pembanguran partisipatif;

memfasilitasi kerjasama antar desa dan kerjasama desa dengan pihak
ketioa;
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k. memfasilitasi pelaksanaan pemberdayaan masyarakat desa;

. memfasilitasi kerjasama antar lembaga kemasyarakatan dan kerjasama
lembaga kemasyarakatan dengan pihak ketiga;

m. memfasilitasl bantuan teknis dan pendamningan kepada lembaga
kemasyarakatan; dan/atau

n. memfasilitasl koordinasi unit kerja pemerintahan dalam pengembangan
lembaga kemasyarakatan, '

BADR XII
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 90

Pengaturan mengenai Penegasan dan Penetapan Batas Desa, Administrasi
Desa, Tata ' Naskah Dinas Dillngkungan  Pemerintehan  Desa,
Asoslasi/Paguyuban/Forum Komunikasl Badan Permusyawaratan Desa dan
Pemerintah Desa serta tanah kas desa ditetapkan cleh Bupati.

BAD XIII
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 91

(1) Masa jabatan kepala desa yang ada pada sazt ini masih tetap berlaku
sampai habis masa jabatannya.

(2) Anggota Badan Perwakilan Cesa yang ada pada saat ini masih tetap
menjalankan tugas sampai habis masa jabatarinya. |

(3) Sekretaris Desa yang ada saat inl yang bukan Pegawai Negeri Sipil secara
bertahap akan diangkst menjadi Pegawai Negeri Sipil sesual dengan
mekanisme yang ditetapkan oleh Bupati.

(4) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Dzerah inl akan diatur lebih
lanjut oleh Bupatl.

BAB XIV
KETENTUAN PENUTUFE
Pasal 92

Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 5 Tahun 2000 tentang Tata Cara
Pencalonan, Pemilihan danfatau Pengangkatan Perangkat Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten lember Tahun 2000 Nomer 5 Seri C), Peraturan Daerah
Kahupaten Jember Nomor 28 Tahun 2001 tentang Tata Cara ‘Pencalonan,
Pernillhan, Pengangkatan dan/atau Pemberhentian Kepala Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Jember Tahun 2001 Nomor 26 Seri C), Peraturan Daerah
Kabupaten Jember Nomor 29 Tahun 2001 tentang Badan Perwakllan Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Jember Tahun 2001 Nomor 27 Seri E),
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Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 2002 tentang Tata Cara
Pertannaunaiawaban Kepala Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Jember
Tahun 2002 Nomor 3), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 94
. {1) Peraturan Daerah Ini mulai berlaku pada tainggal diundangkan.
(2) Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerzh
Kabupaten Jember.

Disahkan dl Jember
pada tanggal 12 April 2006

BUPATI JEMBER,

ttcl

MZA DIALAL

-Diundangkan di Jember
-rmada tanggal 13 April 2006

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN JEMBER
ttd

Drs. H. DJOEWITO, MM
Pombina Utama Muda
NIP, 510 074 249

LEMBARAN DAERAH KAEBUPATEN JEMBER TAHUN 2005 NOMOR 6

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA
— &'ﬁ"ﬁ\JSTEN TATA PRAJA
ok i TAN HUKUM

H_MEBIOKO,S.H. . M.H.
<Y E WL = Ponata Tk. |
NIP, 510 058 099
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PEMJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEMBER
NOMOR 6 TAHUN 2006

TENTANG

PEMERINTAHAN DESA

. UMUM

Dengan diterbitkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan
Daerah sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 maka Peraturar
Pemerintah Nomor 76 Tahun 2001 Tentang Pedoman Umum Pengaturan Mengenal Desa
harus disesualkan dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, Ha ini walaupun
terjadl pergantian Undang-Undang pada prinsipnya sebagal landasan pemikiran
pengaturan mengenai desa masih tetap yaitu : (1) Keunekaragaman yang memiliki
makna bahwa lIstilah Desa dapat disesualkan dengan asal usul dan kondisl sosial budaya
masyarakat sefempat, Ini berarti penyelenggarazn pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan di Desa harus menghormatl sistem nilal yang berlaku pada masyarakat
setempat tetapi harus mengindahkan sistem nilai bersama dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
menegaskan bahwa Negara mengakul dan menghormati kesatuan masyarakat hukum
adat beserta hak tradisionainya sepanjang  masin hidup sesual perkembangan
masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, (2) Partisipasi memiliki
makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa harus mampu
mewujudkan peran aktif masyarakat agar senantiasa memiliki‘ dan turut serta
bertanggungjawab terhadap perkembangan kehidupan bersama sebagal sesama wargd
desa, (3) otonomi asli memiliki makna bahwa kewenangan pemerintahan desa dalam
mengatur dan mengurus masyarakat setempat didasarkan pada hak asal usul dan nilai
sosial budaya yang terdapat pada masyarakat setempzat namun harus diselenggarakar ,
dalam perspektif adiminstrasi pemerintahan negara  yang  selalu  menglkuti
perkembangan jaman, (4) Demokratisasi memiliki makna bahwa peniyelenggaraan
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di Desa harus mengakomedasi asplirasi
masyarakat yang diartikutasi dan diagregasi melalui BPD dan Lembaga Kemasyarakatan
. 5ebagal mitra Pemerintahi Desa, (5) Pemberdayaan masyarakat memiliki makna bahwa
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksznaan pembangunan di Desa ditujukan untuk )
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat melalul penetapan kebijakan,
‘program dan kegiatan sesuai esensi masalzh dan prioritas kebutuhan masyarakat,

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintshan Daerah
disebutkan bahwa Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memilikl batas-batas
“wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat vapg diakul dan dihormati
dalam sistem Pemerintahan Neyara Kesatuan Republik Indonesla serta mengakul adanya
otonemi yang dimiliki oleh desa dan kepada desa dapat diberikan penugasan ataupun
pendelegaslan dari pemerintah ataupun pemerintah daerah untuk melaksanakan urusan
pemerintah tertentu. Sedangkan terhadap desa diluar d2sa gineologis yaitu desa yang
bersifat administratif sepert] desa yang dibentuk karena pemekaran desa atau Karena
transmigrasi ataupun karena alasan lain yang warganya pluralistis, majemuk ataupun
heterogen, maka otonomi desa yang merupakan hak, wawenang dan kewajiban untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
berdasarkan hak asal usul dan nilai sosial budaya yang ada pada masyarakat setempat
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diberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang mengiicuti perkembangan desa Ity
sendif, Dengan demikian urusan pemerintahan yana menjadi kewenangan Desa
mencakup urusan pemerintahan yang cudah ada bercaszarkan hak asal-usul Desa,
urusan pemerintzhan yang menjadi kewenangan Kioupaten vyang diserahkan
pengaturannya kepada Desa, tugas pembantuan dari Femerintan dan Pemerintah
Daerah, urusan pemerintahan lainnya Yyang oleh peraturan perundang-undangan
diserahkan kepada Desa.

Dalam rangka melaksanakan urusan pemerintanan yang merjadi kewenangan desa dan
untuk peningkatzn pelayenan serta pemberdayaan masyarakat, desa mempunyai
sumber pendapatan yang terdiri atas pendapatan asli Desa, bagi hasil pajak daerah dan
retribusi daerah Kabupaten, bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah
yang diterima oleh Kabupaten, bantuan dari Pemerintzh dan Pemerintah Daerah serta
hibah dan sumbangan dari pihak ketiga.

Sumber pendapatan yang berasal dari bagi hasil pajak <aerah diberikan kepada desa
paling sedikit 10 (sepuluh) persen sebagian dari retricust daerah tertentu diberikan
kepada desa serta bagion dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang
diterima oleh Kabupater diberikan kepada desa paling seaikit 10 (sepuluh) persen,
sedangkan bantuzn Pemerintah Provinsi kepada deca diberikan sesual dengan
kemampuan dan perkembangan keuangan provinsi bersangkutan, bantuan tersebut
lebih diarahkan untuk percepatan atau akselerasi pembangunan desa, Sedangkan
sumber pendapatan lain yang diusahakan oleh desa berasal dari BUMDes, pengelolaan
pasar desa, pengelolaan kawasan wisafa skala desa, pengeloluan galian C dengan tidak -
menggunakan alat berat dan sumber lainnya yang bersifat tidak mengikat.

Kepala desa dipilih langsung oleh dan dari penduduk desa Warga Negara Republik
Indonesia yang memenuhi persyaratan dengan masa jabatan 6 (enam) tahun dan dapat
dipilin kembali hanya untuk 1 (satu) kali masa jabatan berikutnya. Pemilihan Kepala
Desa dalam kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak tradisionalnya sepanjang
masih hidup dan diakui keberadaanya beriaku ketentuan hukum adat setempat, yang
ditetapkan dalam Peraturan Daerah dgengan berpedoman pada Peraturan Pamerintah.
Kepala Desa pada dasarnya bertanggungjawab kepada rakyat yang prosedur
pertanggungjawabannya disampaixan kepaca Bupati melalul Camat. Kepada BPD,
Kepala Desa wajib memberikan keterangan laporan pertanggungjawaban dan kepada
rakvat menyampaikan Informasi pokok-pokok pertanggung jawabannya, namun tetap
memberikan peluang kepada masyarakat melalui BPD untuk menanyakan danfatau
meminta keterangan lebih lanjut,

Sekretaris Desa  diisi dari Pegawail Negeri Sipil yang memenuhi persyaratan. Sedangkan
Sekretaris Desa yang ada selama inl bukan darl PNS dan secara bertahap akan diisi dar]
PNS sesuai peraturan perundang-undangan. z

Badan Permusyawaratan Desa berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama Kepala
Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, BPD mermpunyai fungsi
mengawasi pelaksanaan peraturan desa dalam rangka pemantapan pelaksanaan kinerja
pemerintah desa. Sedangkan keanggotaaan BPD terdiri dari wakll penduduk desa
bersangkutan yang ditetapkan dengan cara musyawarah darn mufakat. Yang dimaksud
dengan wakil masyarakat adslah ketua rukun warga, pemangku adat dan tokeh
masyarakat dan masa jabatan BPD 6 (enam) tahun dan danat dipilih kembali untuk 1
{satu) kali masa jabatan berikutnya.

Di Desa dapat dibentuk Lembaga Kemasyarakatan seperti rukun tetangga, rukun warga,
PKK, karang taruna dan lembaga pemberdayaan masyarakat bertugas membantu
pemerintah desa dan merupakan mitra daldm memberdavakan masyarakat. Lembaga
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masyarakat berfungsi sebagal wadah Partisipasi dalam pengelblaan pEmbangunan agar
terwujud demokratisasi dan transparansi pembangunan pada tingkat masyarakat sert§ -
untuk mendorong, memotivasi, menciptakan akses agar masyarakat lebih berperan aktif
dalam kegiatan pembangunan.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
Cukup jelas.
Pasal 2
Ayat (1)
Pembentukan desa dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan publik
guna mempercepat terwujudnya kesejohtoraan masyarakat
Ayat (2)
iukup Jelas
Pasal 3
Cukup jelas
Pasal 4
Ayat (1)
Huruf @

' Yang dimaksud dengan kewenangan berdasarkan hak asal-usul
desa adalah hak untuk mengatur dan mengurus Kepentingan
masyarakat setempat sesual cengan adat Istiadat yang berlaku
dan tidak bertentangan dengan pzraturan perundang-undangan
seperti subak. jogoboyo, jogotirts, sasi, mapalus, kaolotan,
kajaroan dan lain-lain. Pemerintah daerah mengidentifikasl jenis

kewenangan berdasarkan hak asal-usul dan mengembalikan
kewenangan tersebut yang ditetapkan dalam Peratu=an Daerah,

Huruf b

Pemerintah Kabupaten melakukan identifikasi, pembahasan dan
penctapeil  jenis-jenis  kewenangan,  yang diserahkan
pengaturannya Xepada desa, sepertl kewenangan dibidang
pertanian, pertambangan dan energi, kenutanan dan perkebunan,
perindustrian dan perdagangan, perkoperasian, ketenagakerjaan,
kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, sosial, pekerjaan umum,
perhubungan, lingkungan hidup, perikanan, politix dalam neyeri
dan administrasi publik, otonoimi desa, perimbangan keuangan,
tugas pembaniuan, parwisata, pertanahan, kependudukan,
kesatuan bangsa dan perlindungan masyarakat, perencanaan,
penerangan/infermasi dan komunikasi,
Huruf
Cukup jelas
Huruf d
Cukup jelas
Ayat (2)
Cukup jelas
Pasal 5
Cukup jelas.
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Pasal 6
Avat (1)
Yeng dimaksud dengan “urusan pemencianan” antara lain pengaturan
kehidupan masyarzkat  sesuz| dengarn kewenangan desa  seperti
pembuatan peraturan desa, pembentuian lembaga kemasyarakatan,
pembentukan Badan Usaha Milik Desa dar «arfasama antar desa.
Yang dimaksud dengan "urusan pembanguran” antara lain nemberdayaan
mesyaraxat dalam penyediaan sarana dan prasarana fasilitas umum desa
seperti jalan desa, jembatan desa, irigasi dess dan pasar desa,
Yang dimaksud dengan “urusan kemasyarakatan™ antar lain pemberdayaan
masyarakat melalul pembinaan kehidunan sosial. budaya masyarakat
seperti bidang kesehatan, pendidikan dan aaal istiadat.
Ayat (2)
Huruf g
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas,
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas,
Huruf £
Cukup jelas,
Huruf g
~ Yeng dimaksud mengoordinasikan pembangunan desa secara
' partisipatif adaloh memfasilitasi dalam PErencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan, pengembangan dan pelestarian pembangunan di
desa.
Huruf h
Cukup jelas
Huruf |
Cuxup jelas
Pasal 7
Ayat (1)
: Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas,
Hurut d

Cukup jelas.
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Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.
Huruf g
Cukup jelas.
Huruf R
Cukup telas
Huruf |
Cukup jelas,
Huruf §
Cukup jelas.
Huruf k
Cukup jelas
Huruf | 3
Untuk mendamalkan perselisihan nzpala Desa dapat dibanty
oleh lembaga agat desa,
Huruf m
\ Cukup jelas,
Huruf n
Cukup jelas.
Huruf o
Cukup jelas.
Huruf p
Cukup jelas.
Ayat (2)
Yang dimaksud dengan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa
adalah laporan semua kegialan desa berdasarkan kewenangan desa
yang ada, sarta tugas-tugas dan Keuangan darl pemerintah, pemerintah
propinsi dan pemerintah kabupaten, :
Yang dimaksud dengan memberikan keterangan pertanggungjawaban
adalah keterangan seluruh proses  pelaksanazn peraturan  desa
termasuk APBDes, )
vang dimaksud dengan menginformasikan laporan penyelenggaraan
pemerintahan desa kepada masyarakat adalah memberikan informasi
berupa pokok-pokok Keqiatan,
Ayat (3)
Cukup jelas
Ayat (1) :
BPD dapat mengajukan pertanyaan kritis atas laporan Keterangan
pertanggungjawaban Kepaln Desa tetapi tidak daltam Kapasitas menoiak
2tau menerima. '
Ayat (5)

Cukup jelas
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Avat (6)
Yang dimaksud pempinazn dapat berupa pemberian sanksi danfatau
penghargaan.

Avat (7)
Yang dimaksud dengan “leporan akhir masa jabdatan” adalah laporan
penyelenggaraan pemerintahan desa, |

Laporan penyelengaaraan pemerintahan decy disampaikan kepada
Bupati dan BPD paling lama 3 (tiga) bulan sebalum berakhirnya masa

Jabatan. .
Pasal 8 ;
Cukup jelas :
Jasal 9
Ayat (1)
Cukup jelas.
Avat (2)
Huruf a
Cukup jelas
Huruf b ' r
Tidak dapat meiaksanakan tugas secara barkelanjutan dan atau
berhalangan tetap secara berturit-turut selama 6 (enam)
bulan, tidak termasuk dalam rangka rmciaksanakan tugas dalam
rangka kegiatan vang berkaitan dengar pernerintalan,
Huruf ¢ '
Cukup jelas
Huruf d
Pernyataan melanggar sumpah/janji jabatan ditetapkan dengan
Keputusan Pengadilan.
Huruf e
Cukup jelas
Hisruf f
Cukuz jelas
Ayat (3) :
Pemberhentian Kepala Desa sehelum diusulzan kepada Bupat|
terlebih dahulu diadakan pemeriksaan oleh Radan Pengawas.
-Ayat (4)
Cukup jelas.
Ayat (5)
Yang dimaksud Pengesahan Pemberhentian Kepzla Desa adalah setelah
didahuiul proses pemeriksazn oleh Badan Pengawas Kabupaten Jembet
yang hasiinya membenarkan dan menguatkan usulan BPD pada ayat
(8%
Ayat (6) |

Cukup jelas.
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Pasal 10
Cukup jelas
Fasal 11
Cukup jelas
Pasal [2
Avat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2) -
Cukup jelas.
Ayat (3)
Penyidikan adalah mencar; keterangan tentans hal-hal yang berkaitan
dengan kasus yang sedang ditangani aleh panyidik.
Penyidik dalam hal Ini adalah pihak Kepalisian dan atasan penyidik
adalah Kepala  Kepolisian Resort atau sektor setempat,
iF*er:nl::-eritahuan secara-tertulis dapat didahuivi dengan pemberitahuan
fisan melalui alat komunikas, -
Pasal 13
Cukup jelas,
Pasal 14
Cukup jelas
Pasal 15
Cukup jelas,
Pasal 16
Ayat (1) i
Pengusulan Calon Penjabat Kepala Desa agalah wewenany Camat,
dalam pengusulan tersebut camat harus memperhatikan aspirasi yang
berkembang di Mmasyarakat baik meialui mekanisme formal maupun
informal, misalnya  usulan dari BPD dijzcikan sebagal dasar
pertimbangan bagi camat dalam pengusulzr calon Penjabat Kepala
Desa, tetapi tidak dilakukan melalul mekanisme persetujuan BPD,
Ayat (2)
Yang dimaksud Pejabat Lain adalah PNS atsy perangkat Kecamatan.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas. -
sal 17
Cukup jelas,
sal 18
Cukup jelas,
:al 19 '
Ayat (1)

Huruf a

Cukup selas
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Huruf b
Cukup jelas
Huruf ¢
Cukup jelas
Huruf d
Cukup i=las
Huruf f
Bersediz diternpathkan di desa tempat menjabat.
© Ayat (2)
Untuk Sekretaris Dess dipersnmaka_r*.-;‘dit;erikars tunjangan sebesar
tunjangan jabatan eselon IV b.
Ayat [3)
Cukup jelas.
Pasai 20
Cukup jelas.
Pasal 21
Cukup jelas,
Pasal 22
Cukup jelas.
Pasal 23

Cukup jelas.
Pazal 24
Cukup jelas,
Pasal 25 .
Ayat (1}
Cukup jelas,
Ayat (2)

Yang dimaksud memproses pemilihan kepals cesa adalah membentuk
panitia pemilihan, menetapkan calen kepala cesa yang berhak dipilih,
meneatapkan calon kepala desa terpilih dan mengusulkan calon kepala
desa terpilih kepada Bupatl untuk diszhican menjadi kepala desa
terpilih.
Pasal 26
Ayat (1)

Huruf a

Yang cimaksud dengan “bertagwa” dalam ketentuan ini dalam
arti tazt menjalankan kewajiban agamanya.
Hurul b |

Yang dimaksud dengan “setia” adalal; lidak pernah terlibat
gerakan separatis, tidak pernah melanikan gerakan secara
inkonstitusional atau dengan  kekerasan untuk mengubah
dasar negara setta tidak pernzh meanggar Undang-Undang

H-
Dasar Negara Republik Indonesia tarun 1945,
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Yang dimaksud dengan “selia kepada pemearintah” adalah
¥ang mengakui pemerintzhan ¥ang sah menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonresia tahun 1945,

Huruf ¢ ‘
Cukup jelas

Huruf d
Culiup jelas

Huruf e
Cuikup jelas

Huruf £
Cukup jelas

(VRS
Cukup jelas

Huruf h
Cukup jelas

Hrr |
Cukup jelas

Huruf j

L Yang dimaksud dengan “pendud.k. desa setempat” adalah

penduduk yang memiliki karty tanida penduduk desa yang

bersangkutan atau memiliki tanes bukti yang sah sebagal
penduduk desa setempat.

Huruf k
Cukup jelas
Huruf |
Cukup jelas
Huruf m
Yang dimaksud dengan “mass iabatan paling lama 10
(sepulub) tahun' adalsh masa jabatan yang ditetapkan oleh
Peraturan Daerah Kabupaten berdasarkan Undang-Undang
Nomor 22 tahun 1999 «entang Pemerintahan Daerah,
Yang dimaksud eengan “dua kali masa jebatan” adalsh
SESE0IaNa yang menjabat sebagei Kepala Desa nelama 2 kali
masa jabatan balk berturut-turuf ralipun tidak. .
Ayat (2)
Cukup jelas,
Ayat (3)
Cukup jelas, |
Ayat (4)
Cukup jelas.
Ayat (5)
Cukup jelas.
Ayat (6)
Cukup jelas,
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Pasal 27
Avat (1)
Yang dimaksud dzngan “tokoh masyarakat” adalah tokoh adat, tokoh
agama, tokoh wanita, tokoh pemuda dar, pemuka masyarakat lainnya,
Ayat (2]
Cukup j=las
Ayat (3)
Cukup jelas
Pasal 28
Cukup jelas
Pasal 29

Cukup jelas
Cukup j=las
Cukup jelas
Cukup jelas

Cukup jelas
Pasal >4

Cukup jelas
Fasal 35

Cukup jelas
Pasal 36

Cukup jelas
Pasal 37

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas
Pasal 40

Cukup jelas
Pasa) 41 _

Cukup jelas
2asal 42

Cukup ielas

Cukup jelas

Cukup jelas
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Pasal 65 :
Huruf a

Meminta keterangan tentang hal yang berhubungan dengan
- pelaksanaan pemerintahan desa dan pelayanan kepada masyarakat.

Huruf b

Ménvatakan pendapat mengenai kinerja Kepala Desa dan Perangkat
Desa. :

.Pasal 66
Avat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas
Huruf b
Cukup jelas
Huruf c
Cukup jelas
Huruf d
Cukup jelas
Huruf e

Yang dimaksud dengan “memproses pemilihan Kepala Desa”
adalah membentuk Panitia, menetapkan calon yang berhak
dipilih, menetapkan calon Kepala Desa terpilih dan mengajukan
pengesahan Kepala Desa terpilih kepada Bupati.

Huruf f
Cukup jelas
Hurul g
Cukup jelas
Huruf 0
Cukup jelas
Lasal 67
Cukup jelas
Fasal 68
Cukup jelas -
Pasal 69
Cukup jelas
Pasal /0
Cukup jelas
Pasal 71
Ayat (1)
Cukup jelas.
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Ayat (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Anggota BPD tertua adalah anggota BPD Yang mempunyai usia paling
tua diantara anggota BPD yang lain.
Anggota BPD termuda adalah anggota 5pD yang mempunyai usia
paling muda diantara anggota BPD yang lzin. y
Ayat (4) '
Cukup jelas
Pasal 72
Cukup jelas
Pasal 73
Cukup jelas
Pasal 74
Ayal L)1
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas
Ayat (3) :
Yang dimaksud dengan “hal tertentu” adalah rapat BPD yang akan
membahas dan memutuskan ebijakan vang bersifat prinsip dan

strategis  bagi  kepentingan masyarakat desa seperti usul
pemberhentian Kepala Desa, melakukan pinjaman dan lain-lain,

Ayat (4)
Cukup jé[as.

Fasal 75

Cukup jelas
Fasai 76

Cukup jelas
Pasal 77

Crikup jelas
Pasal 78

Huruf a

B Yang dimaksud dengan “bertagwa” dalam ketentuan ini dalam artl taat
menjalankan kewaijiban agamanya.

Hufuf b

Yang dimaksud dengan “setia” adalak tdax pernah terlibat gerakan
separatis, tidak pernah melakukan gerakan szcara inkonstitusional atau
dengan kekerasan untuk-mengubah dasas negara serta tidak pernah

melanggar Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945,

Yang dimaksud dengan ‘“setia Kepada pemerintah” adalah yang

mengakui pemerintahan Yang sah menout Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945,
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Huruf ¢
Cukup jelas
Huruf d,
Cukup jelas
Huruf e
: Cukup jelas
Huruf f
Cukup jelas
Huruf g
- Cukup jelas
Huruf h
Cukup jelas
Huruf i
1Zukup jelas
Huruf j
Cukup jelas
Huruf k
Cukup ielas
Huruf k
Cukup jelas
Huruf |
' Cukup jelas
Huruf m
Cukup jelas
Huruf n
Cukup jelas
Huruf o
Cukdpjcms

Pasal 79

Cukup jelas
Pasal 80

Cukup jelas
Pasal 81 '

Cukup jelas
Pasal 82

Cukup jelas
Pasal 83

Cukup jelas
Fosal B4

Cukup jelas
Paszl B5

Cukun ielas
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Fasal 86
Cukup jelas
' Pasal 87
Cukup jelas
Pasal 88
Huruf a
Cuxup jelas
Huruf b
Cukup jelas
Huruf ¢
Cukup jelas
Huruf d
Cukup jelas
Huruf e
LUkup jelas
Huruf £
Cukup jelas
Huruf g
Cukup jelas
Huruf h
Cukup jelas
Huruf i
y Cukup jelas
Huruf j )
Cukup jelas

Cukup jelas
Huruf |

Cukup jelas

Huruf m
ijkup jelas

Hiruf n
Cukun iplas

- Huruf o ,

Cukup jelas

Huruf p
Yang  dimaksud dengan .“u,céﬁ,.ra
pembangunan perdesgan® sepertj
peénanganan bencana, peningkatan ekonomi
prasarana perdesaan, PEManfaatan sumhe
tepat guna, DEngembangan sosial budaya Percesaan,

PerCepatan.

per.aggulangan

atau  akseleras

kemiskfnan,'

masyarakat, Peningkatan
< daya alam dan teknologl
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Pasal 86
Cukup jelas
Pasal 87
Cukup ‘elas
Pasal 8§38
Huruf a
| . Cukup jelas
Huruf b
Cukup jelas
Huruf ¢ ,
Cukup jelas '
Hurufd | i
Cukup jelas
Huruf e
Cukup jelas .
Huruf f
Cukup jelas
Huruf g
ii:ukup jelas
Huruf h
- Cukup jelas
Huruf i )
Cukup jelzs
Huruf j
Cukup jelas
Huruf k
Cukup jelas
Huruf |
Cukup jelas
. Huruf m
' Cukup jelas
Huruf n
' Cukup jelas
‘Huruf o
Cukup jelas
Huruf p .
Yang  dimaksud dengan  “upaya Percepatan  atau  akseleras|
pernban_gunan perdesaan” seperti Penaggulangan kemiskfnan,
PEnanganan bencana, peningkatan ekonomi masyarakat, peningkatan

Prasarana perdesaan, Pemanfaatan sumber daya alam dan teknologi
tepat guna, pengembangan sosial buddya perdesaan, -
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j : i ' mber
) 1_g|£§LrF§epOS|tory Universitas Je

Cukup jelas
Huruf b
Cukup jelas
Hurufc '
Cukup jelas
Huruf d i
Cukup jelas
Huruf e
Cuicup felas
Huruf f
Cukup jelas
Huruf g '
Cukup jelas
Huruf h
Cukup jelas
Huruf |
Yang dimaksud dengan “pembargunan partisipatif’ adalah fasilitas|
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan pemeliharaan serta
pengembangan tindak lanjut pembangunan secara partisipatif, -
Huruf j
Cukup jelas
Huruf k
Cukup jelas
Huruf |
_ Cukup jelas
Huruf m
~ Cukup jelas
Hurufn -
Cukup jelas
Pasal 90
Cukup Jelas
Pasal 91 < |
Cukup jelas
Pasal 92 . _
Cukup jelas
Pasalg3 -
- Cukup jelas
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PEMERIIETAH \KABUPATEN JEMEER
KECAMATAN BALUNG

DESA BALUNG LOR

. Alamat @ JI. Bali No. 39 T (0336) 7700884 Balung - Jember 68161

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Balung Lor, 05 Januari 2007

: 140/001/551.01 72007 Kepada Yth :
: Penting Pembantu Dekan 1

Fakultas Hukum Universitas Jember
: Pemberian Ifin Penelitian Di:

Jember

Menindak lanjuti Surat Saudara Tanggal 2 Januari 2007, Nomeor
006/125.1.1/PP.9/2007, perihal ijin Penelitian, bersama ini diberitahukan
bahwa seorang Mahasiswa dengan Identitas sbh:

Nama : RIA YUNITA SARI

NIiM - Q007 10101090

Program 51 lmu Hokum

Alamat 2Jl Kerta Jaya I No. 156

Keperluan : Penelitian Masalah ientang * Penerapan Peraturan

Pemerintah No. 72 Tahun 2005 Tenlang Desa Dalam
'  rangka Pelaksanaan program Legislasi Desa “

Adapun Mahasiswa vang bersangkutan telah melaksanakan penelitian sejak
tanggal 2 s/d 5 Januari 2007 berupa, wawancara dan pengambilan data-

data yang diperlukan sehubungan dengan tujuan penelitian Mahasiswa yvang
bersangkutan

Demikian Surat ini untuk menjadikan perikss
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